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ABSTRAKSI

Pada sebuah instansi pemerintahan pimpinan merupakan seorang yang
sangat berperan penting terhadap motivasi kerja para pegawainya, Tinggi atau
rendahnya motivasi kerja para pegawainya sangat tergantung pada persepsinya
terhadap pimpinan. Jika persepsi yang diberikan oleh pimpinan positif maka
motivasi kerja pegawai akan bernilai tinggi pula begitu juga sebaiknya jika
perseps yang diberikan negatif maka motivas kerja pegawainya akan menurun.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya Hubungan Antara
Persepsi Terhadap Pimpinan Dengan Morivas Kerja. Hipotesa yang digjukan
adalah terdapat hubungan antara persepsi terhadap pimpinan dengan motivas
kerja. Populasi penelitian adalah seluruh pegawai Bala Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP)-Riau sebanyak 70 pegawai sehingga penelitian ini dinamakan
penelitian populasi.

Penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasional dengan teknik analisis
data korelas product moment dari Karl Person. Alat pengumpulan data adalah
skala yang terdiri dari skala persepsi terhadap pimpinan dan skala motivasi kerja.
Perhitungan di lakukan dengan komputerisasi program SPSS statistic 17.

Validitas Skala Persepsi Terhadap Pimpinan 0,307 sampai 0,673 dengan
koefisien reliabilitas sebesar 0,923. Sedangkan pada Skala Motivas Kerja
diperoleh korelas aitem total yang berkisar antara 0,360 sampai 0,722 dengan
koefisien reliabilitas sebesar 0,933. Berdasarkan hasil analisa data maka diperoleh
koefisien korelasi sebesar 0,565 pada taraf signifikan 0,000.

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu ada hubungan yang positif antara

persepsi terhadap pimpinan dengan motivas kerja pegawai Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP)-Riau.

Kata Kunci: Persepsi Terhadap Pimpinan, Motivas Kerja
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan atau suatu instansi pemerintadgzat dikatakan berhasil
atau tidak tergantung dari pemimpin atau atasarm@aam mengatur pegawainya
dalam bekerja. Jika pengaruh yang diberikan positibka pegawai akan
mengembangkan pikiran-pikiran yang positif puldéelap pemimpinnya namun jika
pengaruh yang diberikan negatif maka pikiran yaatkémbang oleh pegawainya
akan negatif pula. Untuk itu peranan pemimpin sapgating dalam mempengaruhi
motivasi kerja para pegawainya.

Pemimpin merupakan sepegawai pribadi yang memik&cakapan dan
kelebihan khusus di suatu bidang sehingga ia mamg@upengaruhi pegawai lain
untuk bersama-sama melakukan aktifitas-aktifitagemdu demi pencapaian satu
tujuan atau beberapa tujuan. Dengan adanya pemiygog mempunyai visi dan
misi yang sama dengan para pegawainya maka akageméangkan persepsi yang
bagus pula dari para pegawainya.

Faiechild (dalam Kartono, 1994), Pemimpin dalamgeetian ialah seorang
yang dengan jalan memprakarsai tingkah laku sdsiafjan mengatur, mengarahkan,
mengorganisir atau mengontrol usaha pegawai lain atelalui prestise, kekuasaan

dan posisi. Dalam pengertian yang terbatas, pemimglah seseorang yang



membimbing, memimpin dengan bantuan kualitas-kamlitpersuasifnya dan
akseptansi atau penerimaan secara sukarela olzlpg@agikutnya.

Cara pemimpin mempengaruhi bawahannya bisa dilakuksngan dua cara.
Pertama, melaluipressure Dengan kekuasaan yang dimilikinya, ia menekanusem
bawahannya untuk tunduk mengikuti perintahnya. ledmelalui gaya yang
persuasif dan dialogis. Gaya ini memang bersumtaet Hudaya feodalisme.
Sedangkan untuk gaya kepemimpinan yang lebih mepgedan cara-cara persuasi
dan dialogis dinamakan kepemimpinan yang melayatsiu akepemimpinan
transformasional. Disebut kepemimpinan transfororesdi karena pemimpinan dari
kalangan paham ini senantiasa mendorong setiapwpaegantuk mengalami
transformasi atau perubahan ke arah yang lebih baik

Pemimpin merupakan sosok yang sangat diseganipaleh pegawainya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Allee (Anoraga,2008xders...a guide ; a conductor; a
commander”. (pemimpin itu adalah pemandu, petunjuk, penurdan,komandan).

Seseorang pimpinan harus bisa mengarahkan parav@giega untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai, hal ini tecermin darkegi ia memimpin di sebuah
perusahaan atau di sebuah instansi pemerintahapeatatapat yang di kemukakan
oleh Alle tersebut didukung pula oleh teori Greegl& Baron (1997):

“Motivation as a set of process that arouses, dsg@nd maintains human
behavior toward attaining same goal”.



Definisi ini memberikan pengertian bahwa motivagalah suatu proses yang
mengakibatkan, mengarahkan dan menjaga atau memzeliterilaku manusia agar
terarah pada tujuan.

Pemimpin mempunyai pengaruh yang besar dalam ateldmajuan suatu
instansi pemerintahan atau perusahaan, selainga mnempengaruhi motivasi kerja
para pegawainya. Motivasi merupakan sesuatu yamgnmbelkan proses pemberian
dorongan kerja kepada para bawahan sedemikiansaipagga mereka mau bekerja
ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi secas&nf (Sarwoto, 1983)

Dengan adanya motivasi yang ada pada diri indiidw disebut juga sebagai
motivasi internal maka setiap perkerjaan yang minjanggung jawabnya akan
diselesaikan dengan tepat dan benar. Motivasi ma&srp kondisi pendorong
sesepegawai untuk melakukan suatu tindakan tert®mamping motivasi internal
dari individu tersebut motivasi eksternal juga samgempengaruhi hasil kerja yang
dilakukan karena lingkungan juga mempengaruhi lridérja sesepegawai dengan
itu pimpinan termasuk faktor eksternal. Sebagaimaeredapat (Ridgeway, 1983),
ada tiga faktor yang berkaitan dengan kepemimpipartama, pemimpin cenderung
memiliki keunggulan dalam kemampuan-kemampuan yamgnbantu kelompok
mencapai tujuan. kedua, pimpinan cenderung menkékerampilan untuk menjalin
hubungan antar pribadi yang mendukung terbentukiny@raksi yang berhasil.
Ketiga, motivasi, pemimpin yang mempunyai motivagau dorongan untuk

mencapai keberhasilan terhadap lembaga atau paarsghng di pimpinnya.



Motivasi seorang karyawan atau pegawai untuk bgrkeerupakan hal yang
penting dalam suatu kegiatan perusahaan, karenaasiottu melibatkan faktor-
faktor individual dengan organisasional. Untuk éetkhdividual misalnya : sikap dan
kemampuan sedangkan yang berasal dari organisdgiuthepembayaran gaji,
hubungan sosial dengan pekerja, pengawasan, mgiaperkerjaan yang di lakukan
(www. Cokroaminoto. Wordpress.com).

Menurut Wexley & Yukl (dalam As’ad, 1999) motivasierupakan pemberian
atau penimbulan motif. Motivasi dapat pula diamikeal atau keadaan menjadi motif.
Jadi motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbidkamngat atau dorongan kerja.
Dengan adanya motivasi kerja individu akan lebikufo dalam melakukan suatu
perkerjaannya.

Supardi & Anwar (2004) mengatakan motivasi adalahdaan dalam pribadi
seseorang yang mendorong keinginan individu untekakaukan kegiatan-kegiatan
tertentu guna mencapai tujuan. Motivasi yang adta g@seorang akan mewujudkan
suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan mencasaran kepuasan. Jadi, motivasi
bukanlah yang dapat diamati tetapi adalah hal yapagt disimpulkan, adanya karena
sesuatu perilaku yang tampak

Hal ini didukung dengan pendapat McDougall padaurtai908 (dalam
Yuwono, 2005) mendefinisikan insting sebagai diggossikologis yang di bawa
sejak lahir i{hnate yang menentukan persepsi, pengalaman emosideghsesuatu

objek dan tindakan dengan cara tertentu.



Supardi & Anwar (2004) mengatakan motivasi adalehdaan dalam pribadi
seseorang yang mendorong keinginan individu untekakukan kegiatan-kegiatan
tertentu guna mencapai tujuan. Motivasi yang adka g@seorang akan mewujudkan
suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan mencasairan kepuasan. Jadi, motivasi
bukanlah yang dapat diamati tetapi adalah hal gapagt disimpulkan, adanya karena
sesuatu perilaku yang tampak.

Menurut Herzberg (Munandar, 2002) faktor-faktor mwator, mecangkup
faktor-faktor yang berkaitan dengan isi dari pedamn, yang merupakan faktor
instrinsik dan perkerjaan yaitu: tanggung jawabm&gian, perkerjaan itu sendiri,
capaian, dan pengakuan.

Herzberg juga menambahkan kelompok lain yang meniah ketidakpuasan,
berkaitan dengan konteks dari perkerjaan, deng&torfgaktor ekstrinsik dari
perkerjaan, dan meliputi faktor-faktor: adminisiratan kebijakan perusahaan,
penyeliaan, gaji hubungan antar pribadi, dan kokeiga.

Dari berbagai teori motivasi yang di bahas di atapat dinyatakan bahwa
motivasi yang ada pada diri individu bersifat skbje karena pegawai
mempersepsikan pimpinannya berdasarkan pengalamaag giterima sehingga
perilakunya pun ditentukan oleh persepsi tersebut.

Persepsi ialah interpretasi tentang apa yang diékde atau dirasakan individu
(Bower). Jika persepsi yang ada pada pegawai hegalkia motivasi kerja yang akan

dilakukan tidak akan maksimal.



Berkembangnya persepsi positif atau negatif itgaetung dari cara memimpin
seseorang pemimpin terhadap bawahannya. Karengakam proses menyatu dalam
diri individu terhadap stimulus yang diterima oletganisme atau individu sehingga
merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan seguagintegrateddalam diri
individu, menurut Moskowitz dan Orgel (Walgito, 200

Persepsi merupakan suatu proses seseorang untuk getalen,
menginterpretasikan dan mengevaluasi pegawai laimg ydi persepsi, berkaitan
dengan sifatnya, kualitasnya dan keadaan yangyaig ada dalam diri sesepegawai
yang di persepsikan sehingga terbentuknya gambaemgenai pegawai yang di
persepsikan, Tagiuiri (Walgito, 2002).

Bagaimana seorang pegawai mempersepsikan pimpiaaergantung stimulus
atau cara ia memimpin, interaksi dengan para peggegika stimulus ataupun
interaksi yang diberikan positif maka persepsi yadg pada para pegawai mengenai
pimpinan akan positif.

Dalam persepsi terdapat tiga komponen utama, (S@&@3), yaitu seleksi,
interpretasi, dan pembulatan. Dengan adanya ké&tgaponen tersebut informasi
yang diperoleh dapat ditanggap dan disimpulkan.

Persepsi pegawai dapat ditingkatkan bila pimpinamufaya melakukan
kepemimpinan yang tepat dalam mengelola perusaatzninstansi pemerintahan
yang kondusif, penuh kebersamaan, menerima semuyawkan-karyawan secara

manusiawi, menginformasikan selalu secara jelagjingga karyawan dapat



menerima informasi dari pimpinan dengan tepat ddaktterjadi kesalahpahaman
antara pimpinan dan bawahannya.

Persepsi rehadap pimpinan jika di hubungkan dengativasi kerja dapat
diberikan batasan bahwa persepsi adalah pandangantanggapan sesepegawai
berdasarkan pribadi terhadap pimpinan. Jadi jikesgpsi yang terbentuk pada
bawahannya atau para pegawai positif (berkerjasaatignya interaksi dan
penghargaan) maka dapat meningkatkan motivasi keja pegawainnya, namun
jika persepsi pada pemimpin negatif (cuek dan kapsimengatur) maka motivasi
kerja akan menurun.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian-Riau (BPTPhgyderletak di Jalan
Marpoyan ini merupakan lembaga pusat yang di aiesi pemerintah pusat yaitu
Balai Litbang. BPTP bertujuan mengkaji penelitigmesfik di daerah-daerah dalam
meningkat mutu Pertanian. Di samping memberikaryyehan kepada para petani
yang berada di daerah-daerah juga membuat jurmabda berguna untuk kalangan
sendiri juga sebagai referensi untuk kalangan yaegbutuhkan informasi mengenai
Pertanian.

Hasil wawancara dari beberapa pegawai BPTP padgaas April 2010, yaitu
A, B, C, D dan E mengatakan bahwa persepsi metekaadap pimpinan
mempengaruhi mereka dalam melakukan tanggung jeamezbka sebagai bawahan
jika pimpinan dapat mengembangkan hal-hal yang tiposeperti peduli pada
pegawainya dan berkerjasama) kepada pegawainyameraga memimpin dengan

bijaksana maka akan meningkatkan motivasi merekanmdéerkerja. Namun, jika



pimpinan bersifat tidak peduli terhadap pegawainydak mau berkerja sama,

bersikap cuek dan cenderung memaksa akan mengekalogoersepsi yang negatif.
Maka, dari fenomena diatas peneliti merasa tertarituk mengangkat hal

tersebut untuk diteliti yang berjudul “ Hubungant&ma Persepsi Terhadap Pimpinan

Dengan Motivasi Kerja Pegawai .

B. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitiaadmiah “ apakah ada

hubungan antara persepsi terhadap pimpinan dengewasi kerja pegawai “.

C. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk mengkaji dan pelajari secara ilmiah
hubungan antara persepsi terhadap pimpinan dengéwmasi kerja pegawai Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)-Riau.

Tujuannya ialah untuk mengetahui apakah ada hw@rurantara persepsi

pegawai terhadap pimpinan dengan motivasi kerja.

D. Kegunaan Penelitian
1. kegunaan teoritis
Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti dapaemahami teori-teori
persepsi dan motivasi kerja dan gambaran dari-teori tersebut dalam realita serta
dapat mengetahui hubungan antara kedua teori térsBbnelitian ini juga dapat

membuktikan bahwa ilmu psikologi di perlukan dagak dapat di pisahkan dari



semua bidang kehidupan salah satunya bidang Pgik@ildustri dan Organisasi
dalam suatu perusahaan atau instansi pemerintah.
2. Kegunaan praktis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaai lsemua pihak yang
tertarik untuk mengkaji lebih dalam fenomena hulam@ntara persepsi
terhadap pimpinan dengan motivasi kerja pegawai.
2. Untuk BPTP agar dapat menjadi bahan pertimbangmdmeningkatkan
memotivasi pegawai dan mengembangkan persepsi lyaikgagar tujuan

yang ingin di capai dapat tercapai.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Perseps
1. Pengertian Persepsi

Persepsi fderception dalam arti sempit adalah penglihatan, bagaimana
seseorang melihat sesuatu. Sedangkan dalam adi ddalah pandangan atau
pengertian yaitu bagaimana seseorang itu memandtmg mengartikan sesuatu
(Leavit dalam Sobur, 2003). Selanjutnya Pareek {§0oB003) mengemukakan
definisi persepsi secara lebih luas, persepsi hdpfases menerima, meyeleksi,
mengorganisasikan, mengartikan, menguji, dan meakaver reaksi kepada
rangsangan panca indera atau data.

Berkembangnya persepsi positif atau negatif itgaletung dari cara memimpin
seorang pemimpin terhadap bawahannya itu di Kaeenpkrsepsi yang berkembang
pada pegawai bersifat subjektif.

Menurut Moskowitz & Orgel (Walgito,2002), proses ngatu dalam diri
individu terhadap stimulus yang diterima oleh oigare atau individu sehingga
merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan seguagintegrateddalam diri
individu.

Persepsi merupakan aktivitas yang menyatu dalanmdividu maka apa yang
ada pada individu akan aktif dalam persepsi. Bamttas hal tersebut karena

perasaan, kemampuan berfikir dan pengalaman-pengalandividu tidak sama.



dalam mempersepsikan suatu stimulus, persepsi murgkan berbeda antara
individu yang lain dengan kata lain persepsi batsiidividual menurut Davidof &
Rogers (dalam Walgito, 2004).

Menurut Sobur (2003) persepsi ialah (1) seleksidening merupakan proses
psikologis yang sangat erat hubungannya denganapstgn atau stimulus yang
diterima dari luar. (2) interpretasi merupakan psogengorganisasian informasi
sehingga mempunyai arti bagi sesepegawai. (3)pirEstasi merupakan persepsi
yang di teriemahkan dalam bentuk tingkah laku saib@gksi.

Persepsi dalam psikologi adalah proses pencarianmasi untuk dipahami.
Alat ukur untuk memperoleh informasi tersebut adgd@nginderaan (penglihatan,
pendengaran, peraba dan sebagainya), sebaliknyairdlek memahaminya adalah
kesadaran atau kognisi (Sarwono, 1999).

Berdasarkan dari keterangan diatas dapat disimpykasepsi adalah seleksi,
interpretasi, interprestasi dalam setiap diri irgliv

2. Aspek-aspek Persepsi

Adapun aspek-aspek persepsi adalah sebagai bitdotir, 2003) yaitu:

a. Seleksi adalah proses penyaringan oleh inderadepheangsangan dari luar,
intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit.

b. Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan irdsinsehingga mempunyai
arti bagi seseorang. Interpretasi dipengaruhi dbehbagai faktor, seperti
pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut vt kepribadian, dan

kecerdasan. Interpretasi juga bergantung pada kpoemsesepegawai untuk



mengadakan pengatagorian informasi yang diterimayaitu proses mereduksi

informasi yang kompleks menjadi sederhana.

c. Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkdanmd®entuk tingkah laku
sebagai reaksi (Depdikbud, 1985, dalam Soelaen®&7,)1

Jadi, proses persepsi adalah melakukan seleksrpiptasi, dan pembulatan
terhadap informasi yang sampai.

3. Faktor-Faktor Yang M empengar uhi Pesepsi

Dikemukakan oleh Walgito (2003), faktor yang dapsmpengaruhi proses
persepsi, yaitu faktor stimulus itu sendiri dantéakingkungan dimana persepsi itu
berlangsung dan ini merupakan faktor eksternam@tis dan lingkungan sebagai
faktor eksternal dan individu sebagai faktor in&rrsaling berinteraksi dalam
individu dalam mengadakan persepsi.

Pengalaman yang didapat oleh individu akan berbeda- walaupun dalam
waktu yang sama itu tergantung dari individu teasebhempersepsikan pengalaman
yang didapatnya tersebut.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persepsividd tersebut sebagai
berikut, (Rivai, 2008) yaitu:

1. Faktor yang ada pada pelaku persepsrdeive), yang termasuk faktor pertama
adalah:
a) Sikap
b) Keutuhan atau motif

c) Kepentingan atau minat



d) Pengalaman, dan
e) Pengharapan individu
2. Faktor yang ada pada objek atau target yang dipgikse yang meliputu:
a) Gerakan
b) Bunyi
¢) Ukuran
d) Latarbelakang, dan
e) Kedekatan
3. Faktor konteks situasi dimana persepsi itu dilakukaeliputi:
a) Waktu
b) Keadaan atau tempat kerja, dan
c) Keadaan sosial
Berdasarkan dari uraian diatas dapat di simpulkaahwh individu
mempersepsikan sesuatu tergantung pada stimulugpiat@inan dalam memberikan
pengaruh pada para pegawainya.
4. Ciri-Ciri Pimpinan Yang Baik
Pimpinan merupakan seseorang yang diangkat bekaasgrengangkatan.
(www.dakwatuna.com diakses 11 Februari 2011).
Pemimpin adalah sepegawai pribadi yang memilikiakkepan dan kelebihan-
khususnya kecakapan-kelebihan di satu bidang nggaidia mampu mempengaruhi
pegawai lain untuk bersama-sama melakukan aktigittgitas tertentu untuk

pencapaian satu beberapa tujuan. (Kartono, 1994).



Kartono (2006), menuliskan bahwa ciri-ciri pimpingang baik adalah:

1) Mempunyai sikap yang terbuka, selalu mempunyaiiddeyang luas dalam
menyelesaikan permasalahann dan tidak berfikir gemp

2) Memberikan informasi mengenai iklim-emosional, dalaentuk peringatan,
kebutuhan, keinginan harapan, ketidaksukaan andgdtanpok dan kondisi
lingkungan.

3) Tidak egosentris (memandang segala sesuatu hamyaudiat pandang diri),
mau mendengarkan aspirasi para pegawai, luwesjkieriserta reseptif; tanpa
dibebani perasaan-perasaan superior yang bisa na¢nthiunya menjadi
angkuh dan sewenang-wenang terhadap lingkungan.

4) Menjunjung martabat diri dan harga diri namun tidedmbong, bersikap
profesionalisme dalam berkerja dan menghormati pagawainya.

Dari ciri-ciri pimpinan yang baik tersebut dapatmbil kesimpulan bahwa
pimpinan yang baik mempunyai sikap tebuka, membariknformasi mengenai
iklim-emosional, tidak egosentris, dan menjunjungrtabat diri dan harga diri
namun tidak sombong.

5. Perseps Pegawai Terhadap Pimpinan

Pegawai dapat mempersepsikan pimpinan yang sedangnmpin di sebuah
instansi pemerintahan dengan positif dan nagatija®ai akan melaksanakan tugas-
tugas yang diberikan dengan penuh keyakinan daggteny jawab, jika ia
mempersepsikan positif pimpinannya Pegawai akanasaepimpinan di instasi

pemerintahan sebagai wakil organisasi dan sumisgirasi serta karyawan akan



berusaha meningkatkan perbaikan kerja, sebalikegayai yang memiliki persepsi
negatif terhadap pimpinan di sebuah instansi penaran maka akan menimbulkan
sikap tidak loyal terhadap instasi terkait, menegtpimpinan, bersikap tidak loyal,
tidak memotivasi dalam melakukan tugas-tugas, detidd&k pedulian terhadap
peraturan-peraturan disiplin kantor.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ip@ampadalah pegawai yang
bertanggung jawab terhadap organisasi secara kelaity sukses atau tidaknya
suatu organisasi mencapai tujuan yang telah dkatapebelumnya tergantung pada
pimpinan organisasi tersebut. Sepegawai pimpinamshanengetahui memahami
eksistensi serta kebutuhan setiap pegawai dalamilmakrupakan kecakapannya dan
melaksanakan tanggungjawabnya sehingga dapat mekaecanasalah yang ia

hadapi agar ia di persepsikan positif pegawai lain.

B. Motivas Kerja
1. Pengertian Motivas Kerja
Kata motivasi ihotivation) kata dasarnya adalah motih@tive yang berarti
dorongan, sebab atau alasan sesepegawai melakekaatls Dengan demikian
motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong atanjadi sebab sesepegawai
melakukan suatu perbuatan/kegiatan, yang berlaggsercara sadar.
Sehubungan dengan uraian di atas, dapat dibedaikahemtuk motivasi kerja.

Kedua bentuk tersebut adalah sebagai berikut:



1) Motivasi Intrinsik adalah pendorong kerja yang hember dari dalam diri
pekerja sebagai individu, berupa kesadaran meng@eatingnya atau
manfaat/makna pekerjaan yang dilaksankannya.

2) Motivasi Ekstrensik adalah pendorong kerja yangstoaber dari luar diri
pekerja sebagai individu, berupa suatu kondisi yangngharuskannya
melaksanakan pekerjaan secara maksimal. Misalnggedi&asi tinggi dalam
bekerja karena upah/gaji yang tinggi, jabatan/pogasg terhormat atau
memiliki kekuasaan yang besar, pujian, hukuman déin-lain.
(http://kolokiumkpmipb.wordpress.com diakses 21udasin2011).

Motivasi ialah suatu model dalam menggerakkan dangarahkan para
pegawai agar dapat melaksanakan tugas-tugasnyagwaasing dalam mencapai
sasaran dengan penuh kesadaran, kegairahan dgurgngwab (Anoraga, 2006),
Kemudian ditambahkan bahwa motivasi kerja adalambgeian atau penimbulan
motif atau dapat pula diartikan hal atau keadaanjade motif. Jadi, motivasi kerja
adalah sesuatu yang menimbulkan semangat ataugdoréerja.

Menurut Wexley & Yukl (As’ad, 1999) motivasi merlyzen pemberian atau
penimbulan motif. Dapat pula diartikan hal ataudesan menjadi motif. Jadi motivasi
kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangati dmieongan kerja. Dengan
adanya motivasi kerja individu akan lebih fokus agal melakukan suatu
perkerjaannya.

“Motivation is generally defined as an internal sathat inducer a person to

engage in particular behavior and concerned witke thesire to acavire or achive
some goal(Spector, 1996).”



Definisi ini memberikan gambaran bahwa motivasesgamum didefinisikan
sebagai keadaan internal sesepegawai untuk tedidlaim perilaku tertentu dan
terkait dengan keinginan untuk mencapai tujuamméut

“Motivation in the field of industrial-organizatiopsychology, we mean those
processes within an individual that stimulate bebaand channel it in ways that
should benefit the organization as a whole. An orgation is active by the
motivation of its participants, just as a machisgeactivated by electricity. Internal,
individual processes may set motivating forces aion and maintain them, or they

may be actived by external influences such as @&rsigor's warnings.(Minner,
1992)”

industry-organisasi, berarti proses-proses dalafvioiu yang merangsang perilaku
yang menyalurkannya dengan cara-cara yang harosh&at bagi organisasi secara
keseluruhan. Sebuah organisasi aktif oleh motipasierta, hanya sebagai sebuah
mesin diaktifkan oleh listrik. Internal, proses ividual dapat menetapkan motivasi
pasukan dalam gerak dan memelihara mereka atakangiaktifkan secara otomatis
oleh pengaruh eksternal seperti perinagatan persgawa

Menurut Herzberg (Munandar, 2001) faktor-faktor nga menimbulkan
motivator, mecangkup faktor-faktor yang berkait@mghn isi dari perkerjaan, yang
merupakan faktor instrinsik dan perkerjaan yaitanggung jawab, kemajuan,
perkerjaan itu sendiri, capaian, dan pengakuan.

Dalam kelompok yang lain menimbulkan ketidakpuadaerkaitan dengan
konteks dari perkerjaan, dengan faktor-faktor @ksitkdari perkerjaan, dan meliputi
faktor-faktor: administrasi dan kebijakan perusahgenyeliaan, gaji hubungan antar

pribadi, dan kondisi kerja.



Dengan adanya motivasi pada pegawai akan meninmbst@mangat kerja yang
tinggi dan loyalitas yang besar terhadap tugasstygag di bebankan kepadanya.
Dengan demikian tugas yang di berikan dapat disaddan dengan baik dan benar
dan dengan penuh rasa tanggung jawab.

Pegawai yang berkerja dengan motivasi yang tinggiupakan pegawai yang
senang dan mendapatkan kepuasan dalam perkerjadiang&an lebih berusaha
untuk memperoleh hasil yang maksimal dengan senamage tinggi, serta selalu
berusaha mengembangkan tugas dan dirinya.

Faktor-faktor yang termasuk dalam kelompok faktootiwator cenderung
merupakan faktor-faktor yang lebih bercorak prdakdangkan faktor-faktor yang
termasuk dalam kelompok faktdrygienecenderung menghasilkan motivasi yang
lebih reaktif.

Dari berbagai definisi motivasi kerja diatas dagigtmpulkan bahwa motivasi
kerja ialah sesuatu yang menimbulkan semangat keegepegawai terhadap
perkerjaan yang ditekuninya, motivasi kerja tersdimrasal dari diri individu atau
internal maupun dari luar individu atau eksternal.

2. Faktor-faktor Motivas Kerja

Menurut Herzberg (Munandar, 2002) membagi faktatefia motivasi kerja
kedalam dua katagori yaitu faktor instrinsik, yait

1) Tanggung jawab résponsibility, besar kecilnya tanggung jawab yang

dirasakan diberikan kepada sepegawai tenaga kerja.



2) Kemauan &#dvancement besar kecilnya kemungkinan tenaga kerja dapat

maju dalam perkerjaan.

3) Perkerjaan itu sendiri, besar kecilnya tantangany ylirasakan tenaga kerja

dari perkerjaannya.

4) Capaian &chievement besar kecilnya kemungkinan tenaga kerja mencapai

prestasi kerja yang tinggi.

5) Pengakuanrécognitior), besar kecilnya pengakuan nyang diberikan kepada

tenaga kerja atas unjuk-kerjanya.

Jika faktor tersebut tidak (dirasakan) ada tenaggak Menurut Herzberg,
merasanot satisfied(tidak lagi puas), yang berbeda ddigsatisfiedtidak puas).

Faktor yang kedua yaitu faktor ekstrinsik merupakatompok yang lain
menimbulkan ketidakpuasan, berkaitan dengan kontkks perkerjaan, dengan
faktor-faktor ekstrinsik dari perkerjaan melipiakfor-faktor:

a. Administrasi dan kebijakan perusahaan, derajatdiaswang dirasakan tenaga
kerja dari semua kebijakan dan peraturan yangkedalam perusahaan.

b. Penyeliaan, derajat kewaajaran penyeliaan yangakeaditerima oleh tenaga
kerja.

c. Gaji, derajat kewajaran dari gaji yang diterimaaggh imbalan dari unjuk-
kerjanya.

d. Hubungan antar pribadi, derajat kesesuaian yarggakan dalam berinteraksi

dengan tenaga kerja yang lainnya.



e. Kondisi kerja, derajat kesesuaian kondisi kerja gdenproses pelaksanaan
tugas perkerjanya.

Kelompok faktor ini dinamakahygiene.Kalau faktor-faktor dirasakan kurang
atau tidak dapat diberikan, maka tenaga kerja akarasa tidak puasliésatisfiedl.
Tenaga kerja akan banyak mengeluh. Jika faktoefdiggienedirasakan tidak ada
atau tidak diberikan, maka yang timbul bukanlahuesan kerja, tetapi menurut
Herberg,notdissatisfiedatau tidak lagi puas.

Menurut Drucker (Anoraga, 2006) motivasi berperandorong kemauan dan
keinginan seseorang. Dan inilah motivasi dasar yaaeka usahakan sendiri untuk
menggabungkan dirinya dengan organisasi untuk bammgkengan baik.

Melahirkan motivasi kerja hanya bisa dicapai derkgsadaran bersama , serta
pentingnya peran pimpinan dalam memainkan perasaagai “the leader"yang
mampu menunjukkan arah yang benar, sehingga dagrabantu atau membimbing
perkembangan kelompok ke tahap kedewasaan ataundeéraa dan bertanggung
jawab.

3. Ciri-Ciri Individu Bermotivas Tinggi

Anoraga (2006), menuliskan bahwa ciri-ciri individermotivasi tinggi adalah:

a) Merasa senang dalam berkerja, individu mengerjalkgas yang diberikan

kepadanya dengan kesadaran tanpa paksaan darnpimpi

b) Mendapatkan kepuasan dalam berkerja, dalam meRkgerjugas yang

diberikan individu mendapatkan kenyamanan dalanmkdngr sehingga

perkerjaan yang dilakukan dapat terselesakan.



c) Berusaha untuk memperoleh hasil yang maksimal agesgeangat tinggi,
dalam mengerjakan perkerjaaan, individu mengerjatangan sungguh-
sungguh untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

d) Berusaha mengembangkan tugas dan diri, memilikiddeyang kreatif
dalam mengerjakan tugas sehinggga mendapatkan pramtok dirinya.

e) Bertanggung jawab terhadap perkerjaan, dorongankunerkerja dengan
baik, kesadaran dalam menjalankan tugas, rasanbartg jawab, dan
berupaya meningkatkan prestasi.

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkarviddiyang memiliki motivasi
tinggi adalah individu merasa senang dalam berker@Endapatkan kepuasan dalam
berkerja, berusaha untuk mendapatkan hasil hasg yaaksimal dengan semangat
tinggi, berusaha mengembangkan tugas dan diri, bgstanggung jawab terhadap

perkerjaan.

C. Pemimpin
Dalam bahasa Indonesia “pemimpin’sering disebut gpelu, pemuka,
pemuka, pelopor, Pembina, panutan, pembimbing, yeasg penggerak, ketua,
kepala, panutan, dan sebagainya. Istilah pemink@pemimpinan, dan memimpin
pada mulanya berasal dari kata dasar yang samapiipimNamun demikian
ketiganya digunakan dalam konteks yang berbeda.(wWReterensi-kepemimpinan.

Blogspot.com)



Pemimpin merupakan seseorang karena suatu sebhli dieh kelompok
manusia lainnya. Sebab-sebab itu bisa berupa: &aketurunan atau karena ia

memiliki sifat-sifat tertentu, sehingga ia dijadikpimpinan (Ahmadi, 2002).

Seorang pemimpin mempunyai wewenang untuk memériotang lain,yang
dalam pekerjaannya untuk mencapai tujuan organisasnerlukan bantuan orang
lain. Sebagai seorang pemimpin ia mempunyai pergaag aktif dan senantiasa
campur tangan dalam segala masalah yang berkeeagard kebutuhan-kebutuhan

kelompoknya (Anoraga, 2003).

Dari tiga definisi diatas dapat disimpulkan pemimpnerupakan pelopor,
penggerak,ketua, kepala dan lain-lain yang mempuwngaenang untuk memerintah
orang lain, yang dalam pekerjaannya untuk mendagpaan organisasi memerlukan
bantuan orang lain, ia diikuti oleh para bawaharkaf@na sesuatu sebab diantaranya

karena keturunan ataupun memiliki sifat-sifat téwesehingga ia dijadikan pimpinan.

Salah satu tantangan yang cukup berat yang seiireglapi oleh pemimpin
adalah bagaimana ia dapat menggerakkan para bamy@hagar senantiasa mau dan
bersedia mengerahkan kemampuannya yang terbaik k umiengerahkan

kemampuannya yang terbaik untuk kepentingan kelémapau organisasinya.

Menurut Kartono (2008) membagi pemimpin kedalam fialayaitu:

1. Pemimpinan formal ialah orang yang oleh organikssidaga tertentu

ditunjuk sebagai pemimpin, berdasarkan keputusanpgagangkatan resmi



untuk memangku suatu jabatan dalam struktur organtengan segala hak
dan kewajiban berkaitan dengannya, untuk mencajpéti sasaran organisasi.
2. Pemimpin informal ialah orang yang tidak mendapatkangakuan formal
sebagai pemimpin, namun karena ia memiliki sejunkia&litas unggul, dia
mencapai kedudukan sebagai orang yang mampu memampé@igndisi

psikis dan perilaku suatu kelompok dan masyarakat.

D. Kerangka Pemikiran, Asumsi dan Hipotesis
1. Kerangka Pemikiran

Teori utama yang digunakan dalam penelitian iniadéeori tentang persepsi
dari Sobur (2009), teori motivasi kerja dari Hemzpb€2002) dan teori tentang
pimpinan dari Sarwoto (1999).

Pegawai merupakan kekayaan utama dalam setiapaparyskarena mereka
sangat berperan dalam menentukan berhasil ataknyidasebuah perusahaan atau
instasi pemerintah dalam mencapai tujuan. Pegawaipakan faktor terpenting bagi
perusahaan untuk melaksanakan aktivitas perusabhaakan kelangsungan hidup
perusahaan atau instansi pemerintahan.

Maka dari itu, motivasi kerja para pegawai dalamaksanakan tugas-tugas
yang diberikan oleh atasan sangat mempengaruhij&kipara pegawainya. Karena
pegawai juga mempunyai andil untuk berkembang adiaknya sebuah perusahaan

dan jika dihubungkan dengan sebuah instansi petaban pegawai juga dapat



memberikan kontribusi dalam meningkatkan sumberadmanusia pada aspek
kedinasan.

Disamping itu, pimpinan juga mempunyai tugas yamwmgup berat dalam
menumbuhkan persepsi yang positif atau gambaraa pada bawahannya. jika
pemimpin tidak dapat mengembangkan pesepsi yaritif ppaka akan menurunkan
motivasi kerja para bawahannya, namun sebalikny@ jpemimpin dapat
mengembangkan pesepsi positif pada bawahannya akakameningkatkan motivasi
kerja.

Menurut Nitisemito (1995) berhasil atau tidaknygpesgawai pimpinan di
pengaruhi oleh beberapa faktor, vyaitu: (1) kesejalain, (2) ketegasan
dalampelaksanaan, (3) disiplin, (4) partisipasi) ¢bsiplin menunjang tujuan,
(6)keteladanan pemimpin.

Tanggapan terhadap pemimpin akan berbeda-beda petiap pegawai
tergantung individu itu memandang sudut pandangkeemasing-masing. Apabila
pegawai memandang pimpinan dapat melaksanakandagasersikap sesuai dengan
yang diharapkan maka akan menimbulkan rasa puaa),agairah, sehingga setiap
aktivitas kedinasan yang diprogramkan akan terteksdengan motivasi kerja yang
tinggi.

2. Asumsi

Dengan memperhatikan keterangan yang didapat dedaamgka pemikiran di

atas, maka asumsi yang dapat diambil dari ketararigrsebut adalah sebagai

berikut:



1. Persepsi pegawai terhadap pimpinan di instasi petaban mempunyai
pengaruh terhadap motivasi kerja pegawai dalam ataeran tugas dan
tanggung jawabya sehari-hari di kantor.

2. Pegawai yang memiliki persepsi yang positif terfpagampinan akan lebih
memiliki motivasi kerja yang tinggi begitu juga sdlknya pegawai yang
memiliki persepsi negatif terhadap pimpinan akamitiki motivasi kerja yang
rendah.

3. Motivasi kerja merupakan sikap mental dan perilmi@mpunyai semangat
untuk melakukan peningkatan dan perbaikan caraker;j

4. Salah satu pihak yang dapat meningkatkan motivagia kpegawai adalah
pimpinan.

3. Hipotesa
Berdasarkan kerangka pemikiran dan asumsi yany) wikemukakan pada

bagian terdahulu, maka dalam penelitian ini di ajukipotesa sebagai berikut:
“Terdapat hubungan yang positif antara persepsati&p pimpinan dengan motivasi

kerja pegawai”.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penéelitian

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian desirigengan menggunakan
teknik korelasional yaitu merupakan penelitian ydirgaksud untuk mengetahui ada
atau tidaknya hubungan antara dua variabel lainngBe teknik korelasional
sepegawai peneliti dapat mengetahui hubungan vaatem sebuah variabel dengan
variasi yang lainnya, besar atau tingginya hubungasebut dinyatakan dalam
bentuk koefesien korelasi (Arikunto, 2006))

Penelitian ini menggunakan antara variabel persqp=gjawai terhadap
pimpinan dengan motivasi kerja pegawai. Secaramatis model hubungan antara
kedua variabel tersebut dapat digambarkan sebagéauh

X—-Y

B. Variabel Pendlitian
Yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah :
1. Persepsiterhadap pimpinan sebagai variabel b&pas (

2. Motivasi kerja sebagai variabel terikat (y)



C. Definisi Operasional
1. Persepsi Terhadap Pimpinan
Persepsi terhadap pimpinan adalah pandangan atelagst pegawai Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)-Riau terhadam kerja yang dilakukan
oleh pimpinan dikantor. Indikator-indikator dari se@si terhadap pimpinan dapat

dilihat pada tabel 3.1 yaitu:

No Aspek Indikator
1 Seleksi terhadap persepsi paddempunyai sikap yang terbuka
pimpinan Memberikan informasi mengenai iklim-
emosional

Tidak egosentris

Menjungjung tinggi martabat diri dan
harga diri namun tidak sombong
2 Interpretasi terhadap persepdlemberikan informasi mengenai iklim
pada pimpinan emosional
Menjungjung tinggi martabat diri dan
harga diri namun tidak sombong
Mempunyai sikap yang terbuka
Tidak egosentris

3 Pembulatan terhadap persepslenjungjung tinggi martabat diri dan
pada pimpinan harga diri namun tidak sombong
Tidak egosentris

Mempunyai sikap yang terbuka
Memberikan informasi mengenai iklim-
emosional




2. Motivas Kerja
Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan sgatadan dorongan kerja.
Jadi, indikator motivasi kerja adalah:
a) Bertanggung jawab terhadap perkerjaan
b) Merasa senang dalam berkerja
¢) Mendapatkan kepuasan dalam berkerja
d) Berusaha mendapatkan hasil yang maksimal dengaanggattinggi

e) Berusaha mengembangkan tugas dan diri

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Pendlitian
Menurut Arikunto (2006) populasi merupakan kesdiaru subjek penelitian.
Studi atau penelitiannya juga disebut studi pop@ts) studi sensus. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai BPTP Riaugy#&erjumlah 70 pegawai.
Pegawai-pegawai yang dipilih adalah seluruh pegaw@ag jabatannya di bawah
pimpinan (kepala BPTP-Riau)
Pegawai merupakan tenaga kerja yang berkerja padmals instansi
pemerintah yang melaksanakan tugas yang diberiledinNegara kepadanya.
2. Sampel Pendlitian
Menurut Arikunto (2006) sampel merupakan sebagian wakil populasi yang

diteliti. Dalam pengambilan data sampel ini, digkara pendapat Arikunto (2006)



yang menyatakan bahwa apabila subjeknya kurandL88rimaka lebih baik diambil
semua sehingga merupakan penelitian populasi.

Oleh karena jumlah populasi adalah 70 pegawai, reekauh jumlah populasi
diambil dari subjek penelitian, sehingga penelitian disebut sebagai penelitian

populasi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan pada pengumpulan data dakanelgian ini adalah

Skala Persepsi Terhadap Pimpinan dan Skala Moterga.

F. Alat Ukur
1. Alat Ukur Variabel ( x ) Persepsi
Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan difgdh dengan menggunakan
skala. Skala Persepsi Terhadap Pimpinan disusutagemkan teori Sobur, skala ini
disusun dengan model skala Likert yang telah difri@dii menjadi empat alternatif
jawaban dengan menghilangkan jawaban netral. Planglain jawaban netral ini
berguna untuk menghindari jawaban yang mengelongeiingga dikhawatirkan
peneliti akan kehilangan banyak data.
Untuk penelitian ini, dikatagorikan ke dalam dusokepok yaitu:
1. Untuk favourabel terbagi kedalam empat jawaban, yaitu: SS (saregajug, S
(setuju), TS ( tidak setuju), STS (sangat tidakijset
2. Untuk unfavourabel terbagi kedalam empat jawaban, yaitu: STS (saindit

setuju), TS (tidak setuju), S (setuju), SS (sasgaiju).



Tabel 3.2

Blue Print Persepsi Terhadap Pimpinan (X) Sebelum Try Out

No

Aspek

I ndikator

No. Aitem

F

UF

Jmlh

Seleksi terhadap
persepsi pada
pimpinan

Mempunyai sikap
terbuka

8,12,60

14,28,46

Memberikan
informasi mengenai
iklim - emosional

25,39,66

6,23,72

Tidak egosentris

19,30,61

49,58,68

Menjunjung tinggi
martabat diri dan
harga diri namun tida
sombong

45,50,67

16,40,57

Interpretasi
terhadap perseps
pada pimpinan

Memberikan
informasi mengenai
iklim-emosional

11,34,47

4,33,59

Menjungjung tinggi
martabat diri dan
harga diri namun tida
sombong

15,29,43

51,64,71

Mempunyai sikap
yang terbuka

21,24,44

1,35,41

Tidak egosentris

5,27,31

22,26,69

Pembulatan
terhadap perseps
pada pimpinan

Menjungjung tinggi
martabat diri dan
harga diri namun tida
sombong

13,37,56

2,20,55

Tidak egosentris

32,62,70

7,17,53




Mempunyai sikap 9,38,54 3,18,42 6
yang terbuka

Memberikan 36,48,63 10,52,65 6
informasi mengenai
iklim-emosional

JUMLAH 36 36 72

2. Alat Ukur Variabel (y) Motivas Kerja
Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan difgdh dengan menggunakan
skala. Skala Motivasi Kerja disusun berdasarkami tderzberg. Skala ini disusun
dengan model skala Likert yang telah dimodifikaginpadi empat alternatif jawaban
dengan menghilangkan jawaban netral. Penghilangljaw netral ini berguna untuk
menghindari jawaban yang mengelompok sehingga dikiiwn peneliti akan
kehilangan banyak data.
Untuk penelitian ini, dikatagorikan ke dalam dusokepok yaitu:
a. Untuk favourabel terbagi kedalam empat jawaban, yaitu: SS (saregaju3,S
(setuju), TS ( tidak setuju), STS (sangat tidakijset
b. Untuk unfavourabel terbagi kedalam empat jawaban, yaitu: STS (satdgk
setuju), TS (tidak setuju), S (setuju), SS (sasgatju).

Table3.3
Motivas Kerja (Y) Sebelum Try Out

) No. Aitem
No Indikator i UF Jmlh

1 Bertanggung jawab terhadap 7,23,34,38,47 4,13724% 10




perkerjaan

2 Merasa senang dalam berkerja 5,16,13,15,49 B239,48 10

3 Mendapatkan kepuasan dalam | 1,17,26,40,46 9,12,28,35,41 10
berkerja

4 Berusaha mendapatkan hasil yang,20,22,33,43 2,19,30,42,50 10
maksimal dengan semangat tinggi

5 Berusaha mengembangkan tuga$,14,29,31,44 6,18,21,27,3§ 10
dan diri

Jumlah 25 25 50

3. Uji Coba alat Ukur

Sebelum alat ukur digunakan dalam penelitian segunga, perlu dilakukan
uji coba(try out) kepada sejumlah pegawai yang memiliki karekterigiikg relatif
sama dengan karekteristik populasi penelitian. iHiatlilakukan untuk mengetahui
kesahihan dan kekonsistenan (reliabilitas) gunadagesitkan instrumen yang benar-
benar mengukur apa yang ingin diukur. Uji cobakdikan pada tanggal 15 — 16
November 2010, terhadap 31 karyawan UPT riau. Diniadi pilih untuk uji coba
alat ukur karena ada kesamaan fenomena atau mempkarakteristik yang sama
dengan populasi penelitian. Setelah alat ukur yaergipa skala persepsi terhadap
pimpinan dan skala motivasi kerja di kembalikan s@mengan utuh dan pernyataan
dalam skala tersebut terjawab seluruhnya tanpanadaor yang terlewati oleh
karyawan. Kemudian dilakukan uji kesahihan dan okslstenan (reliabilitas) dari

butir-butir aitem masing-masing skala tersebut.



G.Validitas dan Reabilitas

1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkéi-tingkat kevalidan ata
kesahihan sesuai dengan instrument (Arikunto, 2006huk penelitian ini ,untuk u
validitas diginakan teknikkorelasproduct moment dengan bantuan prograSPSS
17,0 forwindows, dengan cara menghubungkan atau mengkorelasikertiag butir

dengan skor totalny

NEXY-(ZX)ZY)
NIx* - T x)2]IVIY -(ZV)?]

ny =

II
‘\‘I

Keterangan

Ry  : Koefisien Korelasi Product Mome

X : Skor Aitem Tiap Subje

Y : Skor Total Aitem Tiap Subje

>x  :Jumlah Skor Skala

>y  :Jumlah Skor Skala

N : Jumlah Subje

Dari 72 aitem skala persepsi terhadap pimpinarapaid43 aitem yang sah
Koofesien korelasi berkisar antara 0,-0,673 sedarigan sisanya sebanyak 29 ait
dinyatakan gugur. Rinci-rincian aitem yang sahih dan yang gugur dapat ati
pada tabel dibawah 3.4, sedangkan blue print ait@ng digunakan dala

pengambilan data dapat dilihat pada tabe



Tabel 3.4

Blue Print Skala Perseps Terhadap Pimpinan (X) Setelah Try Out Yang Sahih Dan Gugur

No Aitem
No Aspek Indikator Favorable Unfavorable | Jumlah
Sahih | Gugur | Sahih | Gugur
1 Seleksi terhadapMempunyai sikap terbuka 12,60 8 14,28 46 4
persepsi padaMemberikan informasi mengenai iklim-25,39,6 - 6,23,72 - 6
pimpinan emosional 6
Tidak egosentris 61 19,30 49,586 - 5
8
Menjunjung tinggi martabat diri dan harga - 45,50,6| 16,40,5 - 3
diri namun tidak sombong 7 7
2 Interpretasi terhadgpMemberikan informasi mengenai iklim- 11,34 47 - 4,33,59 2
persepsi padaemosional
pimpinan Menjunjung tinggi martabat diri dan hargal5,43 29 64,71 51 4
diri namun tidak sombong
Mempunyai sikap yang terbuka 24,44 2] 1,35 41 4
Tidak egosentris 27,31 5 26 22,69 3
3 Pembulatan terhadagMenjunjung tinggi martabat diri dan hargal3,37 56 2,20,55 - 5
persepsi padadiri namun tidak sombong
pimpinan Tidak egosentris 62 32,7( 7,17 53 3
Mempunyai sikap yang terbuka 9,38,b4 - 3 18,42 4
Memberikan informasi mengenai iklim- 36 48,63 - 10,526 1
emosional 5
Total 21 15 22 14 44




Tabel 3.5

Blue Print Skala Persepsi Terhadap Pimpinan (X) Untuk Penélitian

No

Aspek

I ndikator

No. Aitem

F

UF

Jumlah

Seleksi terhadag
persepsi pada

pimpinan

Mempunyai sikap
terbuka

8,36

10,20

4

Memberikan
informasi mengenai
iklim — emosional

17,27,40

4,15,43

Tidak egosentris

37

31,35,41

Menjunjung tinggi
martabat diri dan
harga diri namun tida
sombong

12,28,34

Interpretasi
terhadap

persepsi pada

pimpinan

Memberikan
informasi mengenai
iklim-emosional

7,22

Menjungjung tinggi
martabat diri dan
harga diri namun tida
sombong

11,29

39,42

Mempunyai sikap
yang terbuka

16,30

1,23

Tidak egosentris

19,21

18

Pembulatan
terhadap

persepsi pada

pimpinan

Menjungjung tinggi
martabat diri dan
harga diri namun tida
sombong

9,25

2,14,33

Tidak egosentris

38

5,13




Mempunyai sikap 6,26,32 3 4
yang terbuka
Memberikan 36 - 1
informasi mengenai
iklim-emosional

JUMLAH 21 22 43

Pada variabel motivasi kerja terdapat 50 aitem yding kesahihannya, dan

jumlah aitem tersebut hanya 30 aitem yang sahilyaterkoefesien korelasi aitem

berkisar antara 0,360-0,722 sisanya 20 aitem yarn@gthkan gugur

Adapun rincian aitem-aitem yang sahih dan aitempraityang gugur dapat

dilihat pada tabel 3.6, sedangkan komposisi bluet gitem yang akan digunakan

dalam pengambilan data atau untuk penelitian ddpigiat pada tabel 3.7sebagai

berikut:
Tabel 3.6
Skala Motivas Kerja (Y) Setelah Try Out Yang Sahih Dan Yang Gugur
No Aitem
No I ndikator Favorable Unfavorable Jumlah
Sahih | Gugur Sahih Gugur

1 Bertanggung jawap7,23,34| 38,47 | 11,25,37 4 7
terhadap pekerjaan 5 45

2 Merasa senang dalam6,13,1| 5,49 10,32 24,39,48 5
bekerja 5

3 Mendapatkan kepuasari, 17,26 40,46 9,28,35 12,41 6
dalam bekerja

4 Berusaha mendapakar3,20,22 43 2,19,42 30,50 7
hasil yang maksimgl ,33
dengan semangat tinggi




5 Berusaha mengembangkaB,14,29 44 21 6,18,27,3 5
tugas dan diri 31 6
Total 17 8 13 12 30
Tabel 3.7
Blue Print Skala Motivas Kerja (Y) Untuk Pendlitian
No Indikator No. Aitem Jumlah
F UF
1 Bertanggung jawab terhadap 4,18,26 8,19,28,30 7
perkerjaan
Merasa senang dalam berkerja 129,11 7,24
Mendapatkan kepuasan dalam berkerja 1,13,20 6,21,27 6
Berusaha mendapatkan hasil yang | 3,15,17,25 2,14,29
maksimal dengan semangat tinggi
5 Berusaha mengembangkan tugas dan 5,10,22,23 16 5
diri
Jumlah 17 13 30
2. Reliabilitas

Reabilitas menunjukkan pada satu pengertian balesaatu instrumen cukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemguwhatakarena instrument

tersebut sudah baik.

Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitasy yang angkanya berada

dalam rentang O sampai 1 ( Azwar: 2003 ). Dalanmelsgam ini menggunakan uji

coba reliabilitas dengan menggunakdpha dengan rumus:

0=2[1-sF+sZ ]
SX




Dalam perhitungan ini dilakukan dengan menggunakantuan kompute
program3atistical Product service Solution (SPSS). Dalamaplikasinya, reliabilita
dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkarmerada pada rentan«1.00,
semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati kadL.00, berarti semakin ting
reliabilitasnya. Sebaliknya, koefisien yang semakimdah mendelti angka 0, berarti
semakin rendah reliabilitasnya ( Azwar, 20(

Berdasarkan uji reliabilitas terhadap aitem padalaskpersepsi terhad:
pimpinan diperoleh koefisien reliabilitas sebesad.923, sedangkan koefesi
reliabilitas pada aitem skala motii kerja diperoleh sebesar 0.933. Denc

demikian reliabilitas kedua dalam penelitian imgt#dong tinggi

H. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisa hasil pengukuran tentang pengukinubungan anta
persepsi terhadap pimpinan dengan motivasi kegayai digunakan teknik produ
moment. Karena teknik yang dikumpulkan oleh Person bertujuan untul
mengetahui ada tidaknya korelasi antara dua vdr{&b&unto, 2006). Jadi, tekni
korelasi product moment ini dianggap lebih cocoki deknik korelasi len dalam
menganalisa data hasil penelitian ini. Rumus ksrproduct moment adalah sebagai
berikut:

NXXY-(E2X)(XT)

[VIx*- X2V IY (T

ny =

I|
A



Keterangan

Ry  : Koefisien Korelasi Product Moment
: Skor Aitem Tiap Subjek
: Skor Total Aitem Tiap Subjek

>Xx  :Jumlah Skor Skala X

>y  :Jumlah Skor Skala Y

N : Jumlah Subjek

|. Lokas dan Jadwal Pendlitian
Penelitian dilakukan di Balai Pengkajian Teknold&grtanian (BPTP)-Riau

dapat dilihat pada tabel 3.8 di bawah ini :

No Jenis Kegiantan Masa Pelaksanaan

1 Persiapan
a. Pengajuan sinopsis Februari 2010
Penyusunan dan konsultasi proposal| Maret 2010

Seminar usulan penelitian 19 Mei 2010
Penyusunan dan konsultasi instrumeniOktober — November

® 2o o

Uji coba instrument sekaligus 30-31 Desember 2010
pengumpulan data

Pengolahan data Januari 2011

Penyusunan dan konsultasi laporan akhir JanQadi 2

Ujian munagasah 9 februari 2011
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Revisi _




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 30-31 Deseltlidy pada pegawai Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)-Riau. Sebekkala dibagikan terlebih
dahulu penulis menjelaskan tentang tujuan dari peiab skala ini kemudian
dilanjutkan dengan menerangkan tata cara pengig@akepada pegawai BPTP-Riau
yang akan digunakan sebagai subjek penelitian.labeiastruksi diberikan maka
skala dibagikan dan kepada subjek dipersilahkargisirya.

Pada operasionalnya untuk memudahkan pelaksanamtitipe, kedua skala
tersebut dirangkum menjadi satu eksemplar yangriteddri: pertama, petunjuk
umum pengisianKedua, Skala Persepsi Terhadap Pimpinan. xatiga, Skala
Motivasi Kerja. Skala yang dibagikan sebanyak 7€eetplar sesuai dengan jumlah

sampel yang digunakan dalam penelitian.

B. Hasil Uji Asumsi

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulakdkan uji asumsi yang
berguna untuk apakah data yang di peroleh memenuasumsi yang disyaratkan,
yaitu uji normalitas dan uji lineritas. Pengujiaormalitas data dan linear data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan banpragram SPSStatistic 17.0

For Windows



1. Hasil Uji Nor malitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apaklata berdistribusi
normal atau tidak. Adapun cara yang digunakan untakhat sebaran data tersebut
normal atau tidak normal pada penelitian adalahgaenmelihat rasio antara
kecondongan kurvasfewness) dan kerampingan kurva ( kurtosis) dengan alat

bakunya masing-masing. dirumuskan dengan (Har20@5) :

RasioSkewness = nilai skewness
Standaerror skewness

RasioKurtosis = nilai Kurtosis
Standaerror kurtosis

Nilai rasio Skewness dan kurtosis pada variabetgpsi terhadap pimpinan

sebagai berikut:

RasioSkewness = -0,241 =-0,839
0.287

RasioKurtosis = -0,006 =-1.777
0,566

Nilai rasio Skewness dan kurtosis pada variabelvasitkerja sebagai berikut:

RasioSkewness = -0,314 =-1,094
0,287

RasioKurtosis = -1,081 =-1,909
0,566

Jika rasio skewness dan rasio kurtosis beradaaanfarsampai +2, maka

distribusi data adalah normal. (Hartono. 2005). hfjrmalitas pada penelitian ini



dilakukan pada dua variabel yaitu persepsi terhgdaypinan (variabel X) dengan
motivasi kerja (variabel Y).

Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukantukinvariabel persepsi
terhadap pimpinan (X) diperoleh raskewness sebesar -0,839 dan radiortosis
sebesar -1,777 dengan demikian dapat diartikarraelgata untuk variabel persepsi
terhadap pimpinan adalah berdistribusi normal. Wntariabel motivasi kerja (Y)
diperoleh rasioskewness sebesar -1,094 dan ragiartosis sebesar -1,909 artinya
sebaran data untuk variabel motivasi kerja adagadistribusi normal.

2. Hasil Uji Lineritas

Uji lineritas hubungan dilakukan untuk melihat agrddentuk dan kekuatan
hubungan diantara variabel. Jika nilai dari varidherubah atau bergerak ke arah
yang sama maka hubungan itu adalah positif. Semzerita dikatakan negatif jika
nilai-nilai variabel bergerak kearah berlawanan.

Berdasarkan uji lineritas pada variabel persepkattap pimpinan dan motivasi
kerja dengan regresi linier pada SPEfistic 17.0 for windows, diketahui F sebesar
0.9686.197 dengan taraf signifikan 0.000. untuk geéxhui data linier atau tidak
dapat dilihat dari besarnya signifikansi. MenurwdiH(2004) data dikatakan linier
apabila besarnya harga signifikansi dari varialegilkdari atau sama dengan 0.05
karena 0.000 sebagai taraf signifikansi dari ujieli tersebut lebih kecil dari 0.05

maka dapat di simpulkan data variabel dalam peaelibi adalah linier.



C.Hasil Analisis Data

Tujuan dari dilakukannya analisis data adalah umhdnguji hasil hipotesis
dalam penelitian ini dengan tujuan untuk mengetamgkat signifikansi antara
hubungan persepsi terhadap pimpinan dengan mokegsi yang dianalisis dengan
menggunakan teknilkkorelas product moment dari person dan dibantu dengan
menggunakan SP3&atistic 17.0.

Kuatnya hubungan antara variabel dinyatakan dalarefidien korelasi.
Koefisien korelasi bisa bertanda positif (+) ataegatif (-). Koefisien korelasi
bertanda positif (+) berarti terdapat hubungan tgosintara kedua variabel.
Sedangkan koefisien korelasi bertanda negatif r@jtieterdapat hubungan negatif
antara dua variabel (Sugiyono. 2003). Walaupun kiamitanda positif (+) atau
negatif (-) tidak mempengaruhi besar atau kecikyefisien korelasi tanda tersebut
hanya menunjukkan arah hubungan kedua variabel.

Hasil analisis dari teknik korelasi product momeiiperolen angka sebesar
0,565 dengan probabilitas 0.000. adapun ketentitarinda atau ditolaknya sebuah
hipotesis apabila probabilitas dibawah atau samiagate 0.05 (80.05) maka
hipotesis diterima (Sugiyono.2003). dalam hal irobabilitas (p) yaitu 0.000 lebih
kecil dari pada 0.05 (0.080.05). angka koefisien korelasi ini termasuk dalam
katagori tingkat hubungan sedang. Jadi hipotesig y& ajukan dalam penelitian ini
yaitu terdapat hubungan antara persepsi terhadapiman dengan motivasi kerja

pegawai Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPRR) diterima (terbukti)



artinya bagaimana persepsi terhadap pimpinan isistgemerintahan akan
mempengaruhi motivasi kerja yang dimiliki oleh pegatersebut.

Adapun bentuk hubungan antara persepsi terhadapir@am dengan motivasi
kerja pegawai berdasarkan hasil anal@ieduct moment diperoleh angka sebesar
0,565 dengan taraf signifikan 0.000. yang berarthumgan antara persepsi terhadap
pimpinan dengan motivasi kerja pegawai adalah ipgséarah), yang dapat diartikan
apabila persepsi terhadap pimpinan positif makan ak@makin tinggi motivasi
kerjapegawai tersebut. Sebaliknya apabila perdepsadap pimpinan negatif maka
akan semakin rendah motivasi kerja yang dimililkehokaryawan tersebut. Untuk
memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasasl dapat dilihat pada tabel 4.1
berikut:

Tabe 4.1

Pedoman Untuk Memberikan Interpretas
Terhadap Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00 - 0.199 Sangat Rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 — 0.599 Sedang
0.60 - 0.799 Kuat
0.80 — 1.000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, 1999



Hasil analis terhadap koefisien korelasi antarasqusi terhadap pimpinan
dengan motivasi kerja pegawai di peroleh angka sseb®.565 dengan taraf
signifikan 0.000. berdasarkan pedoman untuk mermkami interpretasi terhadap
koefisien pada tabel 4.1. Maka koefisien korelasata pada angka 0.40-0.599. ini
berarti tingkat hubungan antara persepsi terhad@pipan dengan motivasi kerja
berada pada katagori sedang. Dengan kata lain asoterja yang dimiliki pegawai

itu bisa dipengaruhi oleh persepsi terhadap pinmpinstansi tersebut.

D. Deskrips Katagorisasi Data

Skor yang dihasilkan dalam suatu penelitian bellemiverikan gambaran yang
jelas mengenai subjek yang diteliti untuk membeakna yang memiliki nilai
diagnostik. Sisi diagnostika suatu pengukuran atripsikologi adalah pemberian
makna atau interpretasi terhadap skor skala yargpbgkutan. Sebagai suatu hasil
ukur berupa angka (kuantitatif). Skor skala menk@tusuatu norma pembanding
agar dapat di interpretasikan secara kualitatiferpretasi skala psikologi selalu
bersifat normatif, artinya makna skor diacukan ppdsisi relatif skor dalam suatu
kelompok yang telah dibatasi terlebih dahalu (Az\2800).

Pada skala persepsi terhadap pimpinan, subjek digglompokkan dalam 2
(dua) katagori yaitu dalam katagori positif dan atég Gambaran hipotesis variabel

persepsi terhadap pimpinan instansi dapat dilindagabel 4.2, berikut:



Tabel 4.2
Gambaran Hipotesis Variabel Persepsi Terhadap Pimpinan

Standar deviasi
5,5

Mean
107,5

Nilai maks
172

Nilai minim
43

ltem
43

Range
129

Skor maksimal pada variabel persepsi terhadap pempiadalah 172. Skor
minimal adalah 43. Rangenya 172-43 = 129. Mean+43¢2 = 107,5. Dan standar
deviasinya (172-43)/6 = 5,5. Berdasarkan hasil ipertban diatas, katagorisasi
subjek pada variabel persepsi terhadap pimpinandépet pada tabel 4.2, berikut:

Tabe 4.3
Katagorisasi Persepsi Terhadap Pimpinan

Katagorisasi Nilai Frekuensi Persentase (%)
Positif 43<X129 28 40
Negatif 129X<193,5 42 60
Jumlah 70 Pegawai 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa 28 pegawai pegad@i %) memiliki
persepsi positif terhadap pimpinan instansi. Sekiamgl2 pegawai pegawai (60 %)
memiliki persepsi negatif terhadap pimpinan instardal ini mengindikasikan bahwa
pegawai Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPRRu secara umum memiliki
persepsi negatif terhadap pimpinan instansi. Untoingetahui skala persepsi
pegawai terhadap pimpinan instansi dari masingmgasndikator. Maka dibuat

pengkategorisasian persepsi terhadap pimpinan mjauti dari masing-masing



indikator yang diukur. Untuk lebih jelas dapat liilf dari tabel katagorisasi per

indikator berikut:

Tabel 4.4
Gambaran Hipotesis Indikator Persepsi Terhadap Pimpinan (X)

Aspek Indikator Min | Maks | Range Mear SD

Seleksi terhadap Mempunyai  sikag

persepsi pada | terbuka 4 16 |12 |10 | 2

pimpinan Memberi informasi
mengenai iklim-| 6 24 18 15 3
emosional

Tidak egosentris 4 16 12 10 2
Menjunjung tinggi
martabat diri dar
harga diri namur
tidak sombong

Interpretasi Memberikan

terhadap informasi mengenai 2 8 6 5 1
persepsi pada | iklim-emosional

pimpinan Menjunjung tinggi

martabat diri dar
harga diri namur
tidak sombong
Mempunyai sikag
yang terbuka

Tidak egosentris 3 12 9 7,5 15
Pembulatan Menjunjung tinggi
terhadap martabat_ .d|r| dar 5 20 15 125 25
persepsi pada | harga diri namur
pimpinan tidak sombong

Tidak egosentris 3 12 9 7,5 15

Mempunyai sikag
yang terbuka
Memberikan 1 4 3 2,5 0,5




informasi mengena
iklim-emosiona

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperolelegkatsasi untuk indikator
persepsi terhadap pimpinan, yakni:
Tabe 4.5

Aspek Seleksi Terhadap Persepsi Pada Pimpinan
(Mempunyai Sikap Terbuka)

Katagori Nilai Frekuensi Persentase (%)
Positif 4X<12 37 52,85
Negatif 12<X18 33 47,14
Jumlah 70 Pegawai 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada indikator setekhadap persepsi pada
pimpinan (mempunyai sikap terbuka) terdapat sultjalam positif sebanyak 37
pegawai (52,85%). Sedangkan pada katagori negdt#rg/ak 33 pegawai (47,14%).
Secara umum rata-rata subjek pada indikator-indiksetleksi terhadap persepsi pada
pimpinan (mempunyai sikap terbuka) berada padagkataositif. Artinya pimpinan
kurang memberikan informasi kepada para pegawainya.

Tabel 4.6

Aspek Seleksi Terhadap Perseps Pada Pimpinan
(Memberikan Informasi Mengenai | klim-Emosional

Katagori Nilai Frekuensi Persentase (%)
Positif 6X<18 36 51,42
Negatif 18<x27 34 48,57

Jumlah 70 Pegawai 100%




Tabel diatas menunjukkan bahwa pada indikator Aspeleksi terhadap
persepsi pada pimpinan (memberikan informasi meaig&hm-emosional) terdapat
subjek dalam katagori positif sebanyak 36 pegavsdi42%). Sedangkan pada
katagori negatif sebanyak 34 pegawai (48,57%). Ii@esaum rata-rata subjek pada
indikator Aspek seleksi terhadap persepsi pada ipanp(memberikan informasi
mengenai iklim-emosional) berada pada katagoritfhofirtinya pada tahap seleksi
terhadap persepsi pada pimpinan (memberikan infirmangenai iklim-emosional)
dapat mengarah kepada motivasi kerja.

Tabe 4.7
Aspek Seleksi Terhadap Persepsi Pada Pimpinan (Tidak Egosentris)

Katagori Nilai Frekuensi Persentase (%)
Positif 4X<12 53 75,71
Negatif 12<X18 17 24,28
Jumlah 70 Pegawai 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada indikator Aspeleksi terhadap
persepsi pada pimpinan (tidak egosentris) terdaphjek dalam katagori positif
sebanyak 53 pegawai (75,71%). Sedangkan padaokataggatif sebanyak 17
pegawai (24,28%). Secara umum rata-rata subjek pradigator Aspek seleksi
terhadap persepsi pada pimpinan (tidak egosertasada pada katagori positif.
Artinya pada tahap seleksi terhadap persepsi pedainan (tidak egosentris) dapat

mengarah kepada motivasi kerja.



Aspek Seleksi Terhadap Persepsi Pada Pimpinan

(Menjunjung Tinggi Martabat Diri dan Harga Diri Namun Tidak Sombong)

Katagori Nilai Frekuensi Persentase (%
Positif X9 32 45,71
Negatif 9<X13,5 38 54,28

Jumlah 70 Pegawai 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada indikator aspelkksi terhadap
persepsi pada pimpinan (menjunjung tinggi martalradan harga diri namun tidak
sombong terdapat subjek dalam katagori positif mgdda 32 pegawai (45,71%).
Sedangkan pada katagori negatif sebanyak 38 pe@a¥ai8%). Secara umum rata-
rata subjek pada indikator aspek seleksi terhadapsepsi pada pimpinan
(menjunjung tinggi martabat diri dan harga diri nemtidak sombong) berada pada
katagori negatif. Artinya karyawan memiliki inforsianegatif mengenai menjunjung
tinggi martabat diri dan harga diri namun tidak bomg terhadap pimpinan dan

kurang mengarah kepada motivasi kerja.

Tabe 4.9
Aspek Interpretas Terhadap Persepsi Pada Pimpinan
(Memberikan Informasi | klim-Emosional)

Katagori Nilai Frekuensi Persentase (%
Positif XX<9 70 100
Negatif 9<Xx12 0 0

Jumlah 70 Pegawai 100 %




Tabel diatas menunjukkan bahwa pada indikator Aspekpretasi terhadap
persepsi pada pimpinan (memberikan informasi ildmesional) aspek terdapat
subjek dalam katagori positif sebanyak 70 pega®@$4). Sedangkan pada katagori
negatif sebanyak 0 pegawai (0%). Semua subjek ppatileator Aspek interpretasi
terhadap persepsi pada pimpinan (memberikan infirmkéim-emosional) berada
pada katagori positif . artinya pada tahap intégsigernhadap persepsi pada pimpinan
(memberikan informasi iklim-emosional) sangat meag&kepada motivasi kerja.

Tabel 4.10

Aspek Interpretas Terhadap Persepsi Pada Pimpinan
(Menjunjung Tinggi Martabat Diri dan Harga Diri Namun Tidak Sombong)

Katagori Nilai Frekuensi Persentase (%
Positif 4X<12 34 48,57
Negatif 12<X'18 36 51,42
Jumlah 70 Pegawai 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada indikator aspiekpretasi terhadap
persepsi pada pimpinan (menjunjung tinggi martaladan harga diri namun tidak
sombong) aspek terdapat subjek dalam katagori ipa@banyak 34 pegawai
(48,57%). Sedangkan pada katagori negatif sebaB§abegawai (51,42%). Secara
umum rata-rata subjek pada indikator indikator kSpéerpretasi terhadap persepsi
pada pimpinan (menjunjung tinggi martabat diri thanga diri namun tidak sombong

berada pada katagori negatif. artinya pada tahtgppretasi terhadap persepsi pada



pimpinan (menjunjung tinggi martabat diri dan hadjg namun tidak sombong)

kurang mengarah kepada motivasi kerja.

Tabel 4.11

Aspek Interpretas Terhadap Persepsi Pada Pimpinan
(Mempunyai Sikap Terbuka)

Katagori Nilai Frekuensi Persentase (%
Positif 4X<12 38 54,28
Negatif 12<X18 32 45,71

Jumlah 70 Pegawai 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada indikator Aspekpretasi terhadap
persepsi pada pimpinan (mempunyai sikap terbukdppat subjek dalam katagori
positif sebanyak 38 pegawai (54,28%). Sedangkaa gathgori negatif sebanyak 32
pegawai (45,71%). Secara umum rata-rata subjek ipalilkator Aspek interpretasi
terhadap persepsi pada pimpinan (mempunyai sikéyuka) berada pada katagori
positif. Artinya pada tahap interpretasi terhadesepsi pada pimpinan (mempunyai

sikap terbuka) dapat mengarah kepada motivasi.kerja

Tabel 4.12
Aspek Interpretas Terhadap Perseps Pada Pimpinan
(Tidak Egosentris)

Katagori Nilai Frekuensi Persentase (%)
Positif X9 29 41,42

Negatif 9<X13,5 41 58.57

Jumlah 70 pegawai 100 %




Tabel diatas menunjukkan bahwa pada indikator Rspeerpretasi terhadap
persepsi pada pimpinan (tidak egosentris) terdapbjek dalam katagori positif
sebanyak 29 pegawai (41,42%). Sedangkan pada kataggatif sebanyak 41
pegawai (58,57%). Secara umum rata-rata subjek palikator Aspek interpretasi
terhadap persepsi pada pimpinan (tidak egosertigsgdda pada katagori negatif.
Artinya pada tahap interpretasi persepsi pada mampi(tidak egosentris) kurang
mengarah kepada motivasi kerja.

Tabel 4.13

Aspek Pembulatan Terhadap Persepsi Pada Pimpinan
(Menjunjung Tinggi Martabat Diri dan Harga Diri Namun Tidak Sombong)

Katagori Nilai Frekuensi Persentase (%
Positif 5X<15 27 38,57
Negatif 15<%22,5 43 61,42

Jumlah 70 Pegawai 100 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada indikator Rgmanbulatan terhadap
persepsi pada pimpinan (menjunjung tinggi martalradan harga diri namun tidak
sombong) terdapat subjek dalam katagori positifasgak 27 pegawai (38,57%).
Sedangkan pada katagori negatif sebanyak 43 pe@éd2%). Secara umum rata-
rata subjek pada indikator Aspek pembulatan tefhapkersepsi pada pimpinan
(menjunjung tinggi martabat diri dan harga diri nemtidak sombong) berada pada

katagori negatif. Artinya pada tahap pembulatahagap persepsi pada pimpinan



(menjunjung tinggi martabat diri dan harga diri nemtidak sombong) kurang

mengarah kepada motivasi kerja.

Tabel 4.14

Aspek Pembulatan Terhadap Persepsi Pada Pimpinan
(Tidak Egosentris)

Katagori Nilai Frekuensi Persentase (%
Positif IX<9 32 45,71
Negatif 9<X13,5 38 54,28

Jumlah 70 Pegawai 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada indikator Aqmkbulatan terhadap
persepsi pada pimpinan (tidak egosentris) terdapbjek dalam katagori positif
sebanyak 32 pegawai (45,71%). Sedangkan pada kataggatif sebanyak 38
pegawai (54,28%). Secara umum rata-rata subjek patlator Aspek pembulatan
terhadap persepsi pada pimpinan (tidak egoseriiggdda pada katagori negatif.
Artinya pada tahap pembulatan terhadap persepisi pempinan (tidak egosentris)
kurang mengarah kepada motivasi kerja.

Tabel 4.15

Aspek Pembulatan Terhadap Persepsi Pada Pimpinan
(Mempunyai Sikap Terbuka)

Katagori Nilai Frekuensi Persentase(%
Positif 4LX<12 44 62,85
Negatif 12<X18 26 37,14

Jumlah 70 Pegawai 100 %




Tabel diatas menunjukkan bahwa pada indikator Agmkbulatan terhadap
persepsi pada pimpinan (mempunyai sikap terbukdppat subjek dalam katagori
positif sebanyak 44 pegawai (62,85%). Sedangkaa gathgori negatif sebanyak 26
pegawai (37,14%). Secara umum rata-rata subjek pailator Aspek pembulatan
terhadap persepsi pada pimpinan (mempunyai sikdéyuka) berada pada katagori
positif. Artinya pada tahap pembulatan terhadagqysi pada pimpinan (mempunyai
sikap terbuka) dapat mengarah kepada motivasi.kerja

Tabel 4.16

Aspek Pembulatan Terhadap Persepsi Pada Pimpinan
(Memberikan Informasi Mengenai | klim-Emosional)

Katagori Nilai Frekuensi Persentase (%
Positif KX<3 67 95,71
Negatif 3<X4,5 3 4,28

Jumlah 70 Pegawai 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada indikator Agpekbulatan terhadap
persepsi pada pimpinan (memberikan informasi meaig&hm-emosional) terdapat
subjek dalam katagori positif sebanyak 67 pegawi,7(1%). Sedangkan pada
katagori negatif sebanyak 3 pegawai (4,28%). Segaram rata-rata subjek pada
indikator Aspek pembulatan terhadap persepsi padpipan (memberikan informasi
mengenai iklim-emosional) berada pada katagori tiosfrtinya pada tahap
pembulatan terhadap persepsi pada pimpinan (mekabernformasi mengenai

iklim-emosional) sangat dapat mengarah kepada asitkerja.



Pada skala motivasi kerja, subjek dapat dikelomaoldalam 2 (dua) katagori
yaitu katagori tinggi dan rendah. Gambaran hipetgsriabel motivasi kerja dapat

dilihat pada tabel 22, berikut:

Tabel 4.17
Gambaran Hipotesis Variabel Motivasi Kerja (Y)
Item Nilai Minim | Nilai Maks Range Mean SD
30 30 120 90 75 15

Skor maksimal pada motivasi kerja 120. skor minimdhlah 30. Rangenya

120-30 = 90. Mean (120+30)/2 = 75. Standar dewasif120-30)/6 = 15.

Berdasarkan perhitungan diatas. Katagorisasi supgela variabel motivasi kerja
dapat dilihat pada tabel 4.17, berikut:

Tabel 4.18
Katagorisasi Variabel Motivas Kerja (Y)

Katagori Nilai Frekuensi Persentase (%
Rendah 30<X60 0 0
Sedang 60<X90 22 31,42
Tinggi 90<X<120 48 68,57
Jumlah 70 Pegawai 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa 0 pegawai (0 %) hlemmotivasi kerja
rendah, dan 22 pegawai (31,42%) memiliki motivasij& sedang, sedangkan 48
pegawai (68,57%) memiliki motivasi tinggi. Hal imengindifikasikan bahwa para

pegawai Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BFRiRu memiliki motivasi kerja



yang tinggi. Dengan kata lain para pegawai BalaigRajian Teknologi Pertanian
(BPTP)-Riau mempunyai motivasi yang kuat untuk tehan perkerjaan dengan
giat dan melakukan perkerjaan denggan baik, sefatdnengerjakan tugas dengan
cepat.

Untuk mengetahui skala motivasi kerja dari masirgsimg indikator, maka
dibuat pengkatagorisasian motivasi kerja pegawd#éinjdu dari masing-masing
indikator yang di ukur. Untuk lebih jelas dapailtik dari tabel 4.18 katagorisasi per

indikator berikut:

Tabel 4.19
Gambaran Hipotesis Indikator Motivas Kerja (Y)

Indikator Min Maks | Range| Mean SD
Bertanggung jawab terhadap 7 28 21 17,5 3,5
perkerjaan
Merasa senang dalam 5 20 15 12,5 2,5
berkerja
Mendapatkan kepuasan 6 24 18 15 3

dalam berkerja
Berusaha mendapatkan hasi
yang maksimal dengan
semangat tinggi

Berusaha mengembangkan 5 20 15 12,5 2,5
tugas dan diri

\'

28 21 17,5 3,5

Berdasarkan perhitungan data diatas, diperolehg&esasi untuk indikator

motivasi kerja, yakni:



Bertanggung Jawab Terhadap Perkerjaan

Tabel 4.20

Katagori Nilai Frekuensi Persentase (%
Rendah 7<X14 0 0
Sedang 14<xX21 25 35,71
Tinggi 21<X<28 45 64,28
Jumlah 70 Pegawai 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada indikator bggang jawab terhadap

perkerjaan terdapat subjek dalam katagori renda&ing@ak O pegawai (0%). dan pada

katagori sedang terdapat 25 pegawai (35,71%). $&darkatagori tinggi terdapat 45

pegawai (64,28%) Secara umum subjek pada indiksdanggung jawab terhadap

perkerjaan berada pada katagori tinggi. Artinyaapadlikator bertanggung jawab

terhadap perkerjaan sebagian besar pegawai Batgk&en Teknologi Pertanian

(BPTP)-Riau memiliki tanggung jawab yang tinggi hedap perkerjaan yang

~—

dilakukan.
Tabel 4.21
M erasa Senang Dalam Berkerja
Katagori Nilai Frekuensi Presentase (%
Rendah 5<X10 0 0
Sedang 10<xX15 23 32,85
Tinggi 15<X<30 47 67,14
Jumlah 70 Pegawai 100 %




Tabel diatas menunjukkan bahwa pada indikator Mesasang dalam berkerja
terdapat subjek dalam katagori rendah sebanyalg@wse (0%). dan pada katagori
sedang terdapat 23 pegawai (32,85%). Sedangkagokataggi terdapat 47 pegawai
(67,14%) Secara umum subjek pada indikator Meramzargy dalam berkerja
perkerjaan berada pada katagori tinggi. Artinyaapiadikator Merasa senang dalam
berkerja terhadap perkerjaan sebagian besar peddalai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP)-Riau memiliki perasaan senang Yaryyi terhadap perkerjaan
yang dilakukan.

Tabel 4.22
M endapat Kepuasan Dalam Berkerja

Katagori Nilai Frekuensi Persentase (%)
Rendah 6<X12 0 0
Sedang 12<X18 30 42,85
Tinggi 18<X<24 40 57,14
Jumlah 70 Pegawai 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada indikator Meaid&epuasan dalam
berkerja terdapat subjek dalam katagori rendahnyaia0 pegawai (0%). dan pada
katagori sedang terdapat 30 pegawai (42,85%). $&darkatagori tinggi terdapat 40
pegawai (57,14%) Secara umum subjek pada indikdemdapat kepuasan dalam
berkerja terhadap perkerjaan berada pada katagggit Artinya pada indikator

Mendapat kepuasan dalam berkerja terhadap perkesgmagian besar pegawai Balai



Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)-Riau memilikigkat lepuasan dalam

berkerja yang tinggi terhadap perkerjaan yanddKan.

Berusaha M endapatkan Hasil Yang Maksimal Dengan Semangat Tinggi

Katagori Nilai Frekuensi Persentase (%
Rendah 7<X14 0 0
Sedang 14<x21 31 44,28
Tinggi 21<X<28 39 55,71
Jumlah 70 Pegawai 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada indikator Bdraisnendapatkan hasil
yang maksimal dengan semangat tinggi terdapat lsutbggam katagori rendah
sebanyak 0 pegawai (0%). dan pada katagori se@adgpiat 31 pegawai (44,28%).
Sedangkan katagori tinggi terdapat 39 pegawai {8%)7Secara umum subjek pada
indikator Berusaha mendapatkan hasil yang maksidesigan semangat tinggi
terhadap perkerjaan berada pada katagori tingdinysr pada indikator Berusaha
mendapatkan hasil yang maksimal dengan semanggf tsebagian besar pegawai
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)-Riaumifiki tingkat usaha untuk
mendapatkan hasil yang maksimal sangat tinggi.

Tabel 4.24
Berusaha M engembangkan Tugas Dan Diri

Katagori Nilai Frekuensi Persentase (%)




Rendah 5<X10 0 0

Sedang 10<X15 45 64,28

Tinggi 15<X<30 25 32,71
Jumlah 70 Pegawai 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada indikator Béraismengembangkan
tugas dan diri terdapat subjek dalam katagori rersddnanyak O pegawai (0%). dan
pada katagori sedang terdapat 45 pegawai (64,28%#dangkan katagori tinggi
terdapat 25 pegawai (32,71%) Secara umum subjela padikator Berusaha
mengembangkan tugas dan diri terhadap perkerjasaddgyada katagori sedang.
Artinya pada indikator Berusaha mengembangkan tutgas diri sebagian besar
pegawai Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPRRU memiliki usaha yang

tinggi untuk mengembangkan tugas dan diri.

E. Pembahasan

Hasil analisis data analisis data diperoleh demganggunakan teknik korelasi
Product Moment dari program SPSSatistik 17.0. Menunjukkan bahwa ada
hubungan positif antara persepsi terhadap pimpdeargan motivasi kerja pegawai
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)-RiawasiH analisi menunjukkan
koefisien korelasi sebesar 0,565, yang menandakasepsi terhadap pimpinan

berhubungan kepada tingkat motivasi kerja yangsdkan oleh para pegawainya.



Dengan demikian jika karyawan memiliki persepsig/guositif terhadap pimpinan
perusahaan maka karyawan tersebut akan memilgkdairmotivasi kerja yang tinggi.
Sebaliknya jika karyawan memiliki hubungan persegang negatif terhadap
pimpinan maka karyawan tersebut akan memiliki tatgkotivasi kerja yang rendah.
Dengan demikina hipotesis diterima.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka bentuk hubnrantara variabel persepsi
terhadap pimpinan dengan motivasi kerja adalahtippada taraf signifikan. Artinya
apabila pegawai tersebut memiliki persepsi yangtipderhadap pimpinan maka
akan semakin tinggi motivasi kerja yang dirasakdeh goegawai tersebut. Dan
sebaliknya apabila pimpinan tersebut memiliki pesseyang negatif terhadap
pimpinan maka akan semakin rendah pula motivasjakgang dirasakan oleh
pegawai tersebut.

Nitisemito (dalam Zulhendri. 2008) mengatakan apabepegawai pimpinan
mampu meningkatkan partisipasi bawahannya, makat déiparapkan keputusan dan
perancanaan yang akan dikeluarkan dilaksanakanadebgik. Hal ini disebabkan
mereka merasa diikut sertakan sehingga kemungiraeka merasa ikut memiliki.

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitiangysiah peneliti lakukan
diketahui bahwa hubungan antara pesepsi terhadapnan rata-rata subjek berada
katagori positif yaitu sebanyak 42 pegawai (60%) @@ pegawai pegawai dengan
kata lain 42 pegawai memiliki persepsi positif hestap pimpinan sehingga dapat
bersikap adil, bertanggung jawab, memberikan kasedmemberikan pertolongan

kepada pegawai yang memerlukan bantuan. Sedangkanyak 28 pegawai (40%)



memiliki persepsi negatif terhadap pimpinan denigata lain pimpinan tidak dapat
bersikap adil, kurang bertanggung jawab terhadapxepaannya, tidak bersedia
memberikan pertolongan kepada para pegawainyary@ngoutuhkan pertolongan.

Dalam hal ini karyawan dapat memberikan persepdayla positif dan negatif
pada persepsinya terhadap pimpinan. Seperti yamgkiapkan Indrawijaya (dalam
Jimstark. 2007) bahwa persepsi merupakan dimana usigan dalam
mengorganisasikan, menafsirkan, dan memberi ap@ad@ suatu rangsangan selalu
menggunakan inderanya, yaitu melalui mendengarjhatelmerasa, meraba, dan
mencium, yang dapat terjadi terpisah-pisah ataenssk. Bagaimana segala sesuatu
tersebut mempengaruhi persepsi sesepegawai, randkgn mempengaruhi pula
perilaku yang akan dipilihnya.

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian mengenarasbkerja pegawai pada
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)-Riawatlea pada kategori rendah
yakni sebanyak 0 pegawai (0%) dari semua sampedlipan yang berjumlah 70
pegawai. Sedangkan dalam kategori sedang sebar®gte@awai (31,42%) dan
kategori tinggi sebanyak 48 pegawai (68,57%). Iahmmjukkan bahwa keseluruhan
pegawai Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPRRU memiliki motivasi kerja
pada kategori tinggi.

Pimpinan mempunyai pengaruh yang besar dalam rhelidmajuan suatu
instansi pemerintahan atau perusahaan, selainga fnempengaruhi motivasi kerja
para pegawainya. Hal ini sesuai dengan pendapato8ai(1983) bahwa motivasi

merupakan sesuatu yang menimbulkan proses pemlmiangan kerja pada para



bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau kmkkasj demi tercapainya
tujuan organisasi secara efisien.

Berdasarkan pendapat Anoraga (2006) motivasi lkedglah pemberian atau
penimbulan motif atau dapat pula diartikan hal &@adaan yang menjadi motif. Jadi
motivasi kerja adalah sesuatu yang mimbulkan seatatgu dorongan kerja. Seperti
yang tampak dalam hasil penelitian yang telah dihak di Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP)-Riau bahwa motivasi &edi pengaruhi oleh

persepsinya terhadap pimpinan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penilitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Pesepsi terhadap pimpinan mempunyai hubungan yang positif dengan motivasi
kerja Balai Pengkgiian Teknologi Pertanian (BPTP)-Riau. Artinya semakin
positif perseps terhadap pimpinan maka akan semakin tinggi pula motivasi
kerja para pegawai. Sebaliknya semakin negatif persepsi terhadap pimpinan
akan semakin rendah motivasi kerja para pegawai.

2. Tingkat motivasi kerja pegawai Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)-
Riau dalam kategori tinggi yaitu sebesar 68,57%.

3. Persepsi terhadap pimpinan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)-Riau

masuk dalam kategori negatif yaitu sebesar 60%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, analisis data dan kesimpulan diatas
maka peneliti ajukan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Diharapkan pimpinan dapat mengembangkan persepsi yang positif kepada para

pegawainya dengan cara menciptakan suasana lingkungan kerja yang kondusif



dan mengerti akan permasalahan yang dihadapi oleh pegawainya sehingga
terwujudnya kerja sama yang baik antara pimpinan dengan bawahan.

. Bagi Pegawai

Agar meningkatkan motivasi kerja dengan cara berusaha untukmemperoleh
hasil yang maksima dan berusaha membangun tugas dari sehingga dapat
mel aksanakan tugas yang diberikan dengan hasil yang maksimal.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai referensi bagi peneliti lain yang ingin
mengembangkan penelitian mengenai perseps terhadap pimpinan dengan

motivasi kerja.
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Nama : (Boleh Inisial)
Usia
Jabatan

PETUNJUK UMUM

Skala ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk

keperluan ilmiah dalam rangka penyusunan tugas akhir. Kerahasian jawaban
akan sangat dijaga. Periksalah kembali perkerjaan anda sebelum skala ini
diserahkan, agar tidak ada pernyataan yang terlewati dan tidak diberi jawaban.

PETUNJUK PENGERJAAN

Berikut ini terdapat serangkaian pernyataan yang menggambarkan segjauh

mana anda menilai pimpinan dalam berkerja. Bacalah dengan cermat petunjuk
untuk menjawab pernyataan ini. Tidak ada jawaban yang salah selama jawaban
itu merupakan gambaran keadaan anda sekarang.

Pilih satu dari 4 (empat) alternatif jawaban untuk setiap pernyataan yang
tersedia. Berilah tanda checklist (V) pada salah satu alternatif jawaban yaitu:

SS : BilaSangat Setuju dengan pernyataan tersebut

S : Bila Setuju dengan pernyataan tersebut

TS : BilaTidak Setuju dengan pernyataan tersebut

STS :BilaSangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

SELAMAT MENGERJAKAN



BAGIAN |

NO

Pernyataan

TS

STS

saya menganggap pimpinan saya
terlaku kaku dalam berkerja

Pimpinan saya bersikap cuek terhadap
bawahannya

Pimpinan saya tidak
mempermasal ahkan benar atau salah
kerjaan yang saya buat

Berdasarkan apa yang saya dengar
pimpinan sayatidak peka terhadap
kebutuhan pegawainya

Pimpinan saya selalu menganggap
dirinya paling benar

Bagi saya, setiap pimpinan menegur
saya membuat saya lebih hati-hati
dalam mengerjakan tugas

Menurut saya, pimpinan saya selalu
menegur jika para pegawainya
mel akukan kesalahan

Jika didalam rapat pimpinan selalu
mendengarkan pendapat dari para
pegawainya

pimpinan saya selalu menyuruh para
bawahannya dengan sikap ramah

10

Menurut penglihatan saya, pimpinan
saya tidak mampu untuk mencarikan
jalan keluar dari masalah yang sedang
dialami oleh perusahaan

11

Saya merasa pimpinan saya
merupakan sosok yang sangat
bijaksana

12

Didalam rapat saya, selalu melihat
pimpinan saya selalu mengangap
dirinya yang paling hebat dalam
segala hal

13

Pimpinan sayatidak dapat beradaptasi
dengan cepat dengan para pegawainya

14

Pimpinan saya selalu menyalah
gunakan kekuasaannya

15

saya sering menjumpai pimpinan saya
marah tidak jelas dengan para




bawahannya

16

Pimpinan saya memiliki wawasan
yang luas

17

Saya pernah mendengar bahwa
pimpinan saya selalu menjadi tempat
yang paling baik untuk konsultasi
mengenai perkerjaan

18

Menurut saya, pimpinan saya sangat
otoriter

19

Menurut saya, pimpinan
memperhatikan aspirasi para
pegawainya

20

menurut penglihatan saya, pimpinan
saya kurang mau menerima informasi
yang datang dari luar

21

Meskipun pimpinan adal ah jabatan
yang tertinggi di kantor saya namun
diatidak pernahmenganggap dirinya
yang paling hebat

22

Saya dan pimpinan memiliki harapan
yang sama untuk memajukan instasi
ini

23

menurut pendapat saya, pimpinan saya
berfikiran sempit

24

Pimpinan saya selalu menjadi
penengah jika para bawahannya
mengalami perbedaan pendapat

25

Pimpinan saya selalu memberikan
dukungan kepada pegawainya

26

Setiap masalah, saya dan pimpinan
selalu berkerja sama untuk
menemukan solusinya

27

Saya pikir, pimpinan saya selalu
mengatas kesulitan yang ada di kantor
dengan baik

28

Menurut penglihatan saya, pimpinan
saya |lebih banyak bicara ha yang
dilakukannya

29

Pimpinan saya berjiwa besar

30

Pimpinan saya selalu memberikan
saran yang sangat membatu dalam
mengerjakan tugas saya

31

Saya sering melihat, pimpinan saya
akan marah kalau tugas yang
diberikan kepada saya tidak sesuai




dengan apa yang di inginkannya

32

Pimpinan saya selalu memiliki ide-ide
kreatif dan inovatif dalam memberikan
solusi terhadap permasal ahan yang
dihadapi

33

Pimpinan saya memiliki sifat yang
kaku dalam memimpin

34

Menurut penglihatan saya, pimpinan
saya selalu menganggap dirinya paling
berkuasa di kantor

35

Saya sering melihat, pimpinan saya
akan marah kalau pendapatnya tidak
diterima oleh pegawainya

36

Berdasarkan penglihatan saya,
pimpinan saya selalu bersikap tenang
dalam menghadapi masalah yang
dihadapi

37

Saya pikir, pimpinan sayatidak pernah
memandang segal a sesuatu dari sudut
pandangnya sgjatetapi dia akan
mendengarkan pendapat orang lain

38

Pimpinan saya, tidak pernah
memaksakan kehendaknya

39

Berdasarkan penilaian, pimpinan saya
terlalu angkuh untuk mengakui
kesalahan yang dibuatnya

40

Saya pikir, pimpinan adalah acuan
yang tepat untuk dijadikan bahan
rujukan dalam mencari jalan keluar
dari setiap masalah

41

Saya pikir, pimpinan saya selalu
menunjukkan ketidaksukaannya
kepada pegawainya

42

menurut saya, pimpinan sayaterlau
sombong untuk mengakuli
kesalahannya

Saya jarang melihat pimpinan saya
menegur para pegawainyajika para
pegawainya mel akukan kesalahan
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PETUNJUK UMUM

Skala ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk
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akan sangat dijaga. Periksalah kembali perkerjaan anda sebelum skala ini
diserahkan, agar tidak ada pernyataan yang terlewati dan tidak diberi jawaban.

PETUNJUK PENGERJAAN

Berikut ini terdapat serangkaian pernyataan yang menggambarkan segjauh

mana anda menilai pimpinan dalam berkerja. Bacalah dengan cermat petunjuk
untuk menjawab pernyataan ini. Tidak ada jawaban yang salah selama jawaban
itu merupakan gambaran keadaan anda sekarang.

Pilih satu dari 4 (empat) alternatif jawaban untuk setiap pernyataan yang
tersedia. Berilah tanda checklist (V) pada salah satu alternatif jawaban yaitu:

SS : BilaSangat Setuju dengan pernyataan tersebut
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SELAMAT MENGERJAKAN
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No

Pernyataan

TS

STS

Saya merasa aman berkerja
di instasi ini

saya mengerjakan tugas
dengan terburu-buru

Saya selalu memeriksa
perkerjaan yang telah saya
selesaikan dengan teliti

Saya selalu berusaha
berkonsentrasi dalam
mengerjakan segala tugas
yang diberikan

Saya memiliki peluang dan
kesempatan untuk
mengembangkan
keterampilan dan
kemampuan saya

saya merasatidak nyaman
jikaselalu di perhatikan oleh
pimpinan

saya merasatertekan dalam
mengerjakan tugas yang
diberikan oleh pimpinan

saya selalu mengabaikan
tugas yang diberikan

saya selalu mengerjakan
tugas yang diberikan dengan
senang hati walaupun sukar
bagi saya

10

Dalam mengerjakan tugas-
tugas perkerjaan, saya
membutuhkan usaha dan
keterampilan

11

saya tidak pernah menunda-
nunda dalam mengerjakan
tugas yang di berikan kepada
saya

12

Saya merasa senang bila di
pimpinan orang yang
bertanggung jawab terhadap
perkerjaannya




13

Saya menikmati kepuasan
dalam menyelesaikan tugas
yang sukar

14

sayatidak pernah memeriksa
tugas yang telah saya
kerjakan

15

saya rela membawa pulang
tugas dari kantor agar hasil
kerjaan saya bagus

16

Sayatidak mampu
mengeluarkan ide-ide
cemerlang, ketika saya
dihadapkan padarevisi yang
banyak

17

jika saya mengalami
kesulitan dalam mengerjakan
tugas saya akan

berkonsultasi dengan rekan

Saya

18

Saya akan mengerjakan
tugas yang diberikan kepada
saya waaupun tugas itu
sukar bagi saya

19

saya tidak pernah langsung
mengerjakan tugas yang di
berikan karena waktunya
masih lama untuk di
kumpulkan

20

Saya merasa puas dengan
prestasi kerjayang telah saya
capai selamaini

21

pimpinan saya selalu
komplen dengan hasil kerja
saya

22

Pemberian penghargaan bagi
karyawan yang berprestasi
akan meningkatkan motivasi
kerja pegawal

23

Berkerjadi sini membuat
pegawal berkembang
kemampuannya

24

saya tidak menyukal
perkerjaan yang saya gel uti
selamaini

25

walaupun tugas yang




diberikan kepada saya sangat
sukar saya akan berusaha
untuk menyel esaikannya

26

Hampir semua perkerjaan
dapat saya selesaikan dengan
baik

27

Minimnya fasilitas yang ada
di kantor membuat saya
lambat dalam mengerjakan
tugas

28

Saya akan membiarkan tugas
yang di berikan kepada saya
jika saya anggap itu sukar

29

Saya mudah menyerah jika
mengalami hambatan dalam
mengerjakan tugas

30

Saya suka menunda-nunda
dalam mengerjakan tugas

10
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PETUNJUK UMUM
Skala ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk

keperluan ilmiah dalam rangka penyusunan tugas akhir. Kerahasian jawaban
akan sangat dijaga. Periksalah kembali perkerjaan anda sebelum skaa ini
diserahkan, agar tidak ada pernyataan yang terlewati dan tidak diberi jawaban.

PETUNJUK PENGERJAAN

Berikut ini terdapat serangkaian pernyataan yang menggambarkan sgauh

mana anda menilai pimpinan dalam berkerja. Bacalah dengan cermat petunjuk
untuk menjawab pernyataan ini. Tidak ada jawaban yang salah selama jawaban
itu merupakan gambaran keadaan anda sekarang.

Pilih satu dari 4 (empat) aternatif jawaban untuk setiap pernyataan yang
tersedia. Berilah tanda checklist (V) pada salah satu alternatif jawaban yaitu:

SS : BilaSangat Setuju dengan pernyataan tersebut
S : Bila Setuju dengan pernyataan tersebut

TS : BilaTidak Setuju dengan pernyataan tersebut
STS :BilaSangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

SELAMAT MENGERJAKAN
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NO Pernyataan TS | STS

1 Saya menganggap pimpinan saya terlaku
kaku dalam berkerja

2 Pimpinan saya bersikap cuek terhadap
bawahannya

3 Pimpinan sayatidak mempermasalahkan
benar atau salah kerjaan yang saya buat

4 Berdasarkan pengamatan saya, pimpinan
saya tidak konsisten dalam menerapkan
peraturan didalam perusahaan

5 Saya pikir, pimpinan saya bersikap sesuai
dengan perasaan yang dialaminya

6 Berdasarkan apa yang saya dengar
pimpinan sayatidak peka terhadap
kebutuhan pegawainya

7 Pimpinan saya selalu menganggap dirinya
paling benar

8 Berdasarkan yang saya lihat pimpinan saya
selalu menerima kritika yang membangun
untuk dirinya serta perusahaan

9 Bagi saya, setiap pimpinan menegur saya
membuat saya lebih hati-hati dalam
mengerjakan tugas

10 | Pimpinan saya selau melanggar peraturan
yang dibuatnya

11 | Menurut saya, pimpinan saya selalu

menegur jika para pegawai nya mel akukan
kesalahan

12



12

Jika didalam rapat pimpinan selalu
mendengarkan pendapat dari para

pegawainya

13

pimpinan saya selalu menyuruh para
bawahannya dengan sikap ramah

14

Menurut penglihatan saya, pimpinan saya
tidak mampu untuk mencarikan jalan
keluar dari masalah yang sedang dialami
oleh perusahaan

15

Saya merasa pimpinan saya merupakan

sosok yang sangat bijaksana

16

Didalam rapat saya, selalu melihat
pimpinan saya selalu mengangap dirinya

yang paling hebat dalam segala hal

17

Pimpinan sayatidak dapat beradaptas
dengan cepat dengan para pegawainya

18

Pimpinan saya selalu mengikuti apapun
yang dikatan oleh para pegawainya

19

pimpinan saya selalu melihat segala

sesuatu dari cara pandangnya

20

Pimpinan saya selalu menyalah gunakan
kekuasaannya

21

Pimpinan saya selalu memberikan kritikan

yang membangun

22

Jika didalam rapat pimpinan selalu
mendengarkan pendapat dari para

pegawainya

23

saya sering menjumpai pimpinan saya

marah tidak jelas dengan para bawahannya

24

Pimpinan saya memiliki wawasan yang

13



luas

25

Saya pernah mendengar bahwa pi mpinan
saya selalu menjadi tempat yang paling
baik untuk konsultas mengenal perkerjaan

26

Menurut saya, pimpinan saya sangat

otoriter

27

Menurut saya, pimpinan memperhatikan

aspirasi para pegawainya

28

menurut penglihatan saya, pimpinan saya
kurang mau menerimainformasi yang

datang dari luar

29

Pimpinan saya selalu berpenampilan
menarik dan murah senyum kepada

pegawainya

30

Sayatidak pernah melihat, pimpinan saya

sewenang-wenang dalam berkerja

31

Meskipun pimpinan adalah jabatan yang
tertinggi di kantor saya namun diatidak

pernahmenganggap dirinya yang paling

hebat

32

berkerja dengan pimpinan sekarang

membuat saya merasa dihargai

33

Menurut saya, pendirian pimpinan saya
sering berubah-ubah

Saya dan pimpinan memiliki harapan yang

sama untuk memajukan instasi ini

35

menurut pendapat saya, pimpinan saya

berfikiran sempit

36

Pimpinan saya selalu menjadi penengah

jika para bawahannya mengal ami

14



perbedaan pendapat

37

Pimpinan saya selalu memberikan

dukungan kepada pegawainya

38

Setiap masalah, saya dan pimpinan selalu
berkerja sama untuk menemukan solusinya

39

Saya pikir, pimpinan saya selalu mengatasi
kesulitan yang ada di kantor dengan baik

40

Menurut penglihatan saya, pimpinan saya

lebih banyak bicara hal yang dilakukannya

41

Saran yang dikatakan oleh pimpinan saya
jarang terkesan masuk akal

42

Pimpinan saya, tidak mau mengikuti

kegiatan yang diadakan oleh kantor

43

Pimpinan saya berjiwa besar

Pimpinan saya selalu memberikan saran
yang sangat membatu dalam mengerjakan

tugas saya

45

Berdasarkan penglihatan saya, pimpinan
saya selalu tersenyum setiap kali

berpapasan dengan para bwahannya

46

Saya sering mendengar, bahwa pimpinan
saya selalu memberikan ide-ide yang
kurang membantu dalam memberikan
solusi terhadap permasalahan yang di
hadapi

a7

Menurut pemantauan saya, pimpinan saya
selalu konsisten pada apa yang
dilakukannya

48

Pimpinan tidak segan untuk berkonsultasi

dengan pegawainya mengenai perkerjaan

15



yang kurang ia mengerti

49

Saya sering melihat, pimpinan saya akan
marah kalau tugas yang diberikan kepada
sayatidak sesuai dengan apayang di
inginkannya

50

Saya jarang mendengar anggapan buruk

tentang pimpinan saya

51

Dari pengamatan saya pimpinan saya tidak

sesempurna seperti kelihatannya

52

Pimpinan saya selalu membrikan
peringatan kepada para bawahannya untuk
memetuhi peraturan walaupun dia sering

melanggarnya

53

Pimpinan tidak selalu benar dalam

melakukan suatu kerjaan

Pimpinan saya selalu memiliki ide-ide
kreatif dan inovatif dalam memberikan
solusi terhadap permasal ahan yang
dihadapi

55

Pimpinan saya memiliki sifat yang kaku

dalam memimpin

56

Pimpinan saya selalu memeriksa hasil
kerja para pegawainya dengan teliti

57

Menurut penglihatan saya, pimpinan saya
selalu menganggap dirinya paling berkuasa
di kantor

58

Saya sering melihat, pimpinan saya akan
marah kalau pendapatnya tidak diterima
oleh pegawainya

59

Saya selalu tertekan bila mengerjakan
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tugas yang diberikan oleh pimpinan saya

60

Berdasarkan penglihatan saya, pimpinan
saya selalu bersikap tenang dalam
menghadapi masal ah yang dihadapi

61

Saya pikir, pimpinan sayatidak pernah
memandang segal a sesuatu dari sudut
pandangnya sgjatetapi dia akan

mendengarkan pendapat orang lain

62

Pimpinan saya, tidak pernah memaksakan
kehendaknya

63

Pimpinan saya selalu menghormati para

bawahannya

Berdasarkan penilaian, pimpinan saya
terlalu angkuh untuk mengakui kesalahan
yang dibuatnya

65

piminan saya selalu mengambil keputusan

dengan tergesa-gesa

66

Saya pikir, pimpinan adalah acuan yang
tepat untuk dijadikan bahan rujukan dalam
mencari jalan keluar dari setiap masalah

67

Sayatidak pernah melihat pimpinan saya
melakukan kesal ahan dalam berkerja

68

Saya pikir, pimpinan saya selalu
menunjukkan ketidaksukaannya kepada

pegawainya

69

Setiap saya mengerjakan tugas tidak yang
benar di mata pimpinan

70

Pimpinan saya, selalu memikirkan baik
dan buruk keputusan yang akan diambil
untuk perusahaan
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71 | menurut saya, pimpinan sayaterlalu
sombong untuk mengakui kesalahannya
72 | Sayajarang melihat pimpinan saya

menegur para pegawainyajika para
pegawai nya melakukan kesalahan
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Nama : (Boleh Inisial)
Usia
Jabatan

PETUNJUK UMUM
Skala ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk

keperluan ilmiah dalam rangka penyusunan tugas akhir. Kerahasian jawaban
akan sangat dijaga. Periksalah kembali perkerjaan anda sebelum skaa ini
diserahkan, agar tidak ada pernyataan yang terlewati dan tidak diberi jawaban.

PETUNJUK PENGERJAAN

Berikut ini terdapat serangkaian pernyataan yang menggambarkan sgauh

mana anda menilai pimpinan dalam berkerja. Bacalah dengan cermat petunjuk
untuk menjawab pernyataan ini. Tidak ada jawaban yang salah selama jawaban
itu merupakan gambaran keadaan anda sekarang.

Pilih satu dari 4 (empat) aternatif jawaban untuk setiap pernyataan yang
tersedia. Berilah tanda checklist (V) pada salah satu alternatif jawaban yaitu:

SS : BilaSangat Setuju dengan pernyataan tersebut
S : Bila Setuju dengan pernyataan tersebut

TS : BilaTidak Setuju dengan pernyataan tersebut
STS :BilaSangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

SELAMAT MENGERJAKAN

19



BAGIAN 11

Pernyataan

TS

STS

Saya merasa aman berkerja di
instasi ini

saya mengerjakan tugas
dengan terburu-buru

Saya selalu memeriksa
perkerjaan yang telah saya
selesaikan dengan teliti

saya akan mengerjakan tugas
jika pimpinan telah
memintanya

Saya selalu mengerjakan tugas
yang di berikan oleh pimpinan
dengan sukarela

saya berkerja dengan baik agar
golongan saya naik

Saya selalu berusaha
berkonsentrasi dalam
mengerjakan segalatugas yang
diberikan

Saya memiliki peluang dan
kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan
dan kemampuan saya

saya merasatidak nyaman jika
selau di perhatikan oleh
pimpinan

10

saya merasa tertekan dalam
mengerjakan tugas yang
diberikan oleh pimpinan

11

saya selalu mengabai kan tugas
yang diberikan

12

Saya selalu merasatidak puas
terhadap apa yang saya
kerjakan

13

saya selalu mengerjakan tugas
yang diberikan dengan senang
hati walaupun sukar bagi saya

14

Daam mengerjakan tugas-
tugas perkerjaan, saya
membutuhkan usaha dan
keterampilan
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15

saya tidak pernah menunda-
nunda dalam mengerjakan
tugas yang di berikan kepada
saya

16

Saya merasa senang bila di
pimpinan orang yang
bertanggung jawab terhadap
perkerjaannya

17

Saya menikmati kepuasan
dalam menyelesaikan tugas
yang sukar

18

Saya merasa tidak percayadiri
dalam mengerjakan tugas yang
diberikan kepada saya.

19

sayatidak pernah memeriksa
tugas yang telah saya kerjakan

20

saya rela membawa pulang
tugas dari kantor agar hasil
kerjaan saya bagus

21

Sayatidak mampu
mengeluarkan ide-ide
cemerlang, ketika saya
dihadapkan padarevis yang
banyak

22

jika saya mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas saya
akan berkonsultas dengan
rekan saya

23

Saya akan mengerjakan tugas
yang diberikan kepada saya
walaupun tugas itu sukar bagi
saya

24

Saya akan memperbaiki

kesal ahan saya dalam membuat
tugas jika pimpinan yang
menyuruhnya

25

saya tidak pernah langsung
mengerjakan tugas yang di
berikan karena waktunya
masih lama untuk di
kumpulkan

26

Saya merasa puas dengan
prestasi kerjayang telah saya
capal selamaini

27

Saya merasa berkerjadi kantor
ini tidak dapat
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mengembangkan potensi yang
saya miliki

28

pimpinan saya selalu komplen
dengan hasil kerja saya

29

Pemberian penghargaan bagi
karyawan yang berprestasi
akan meningkatkan motivasi
kerja pegawal

30

perkerjaan yang telah saya
kerjakan selalu mendapat revisi
dari pimpinan

31

Berkerjadi sini membuat
pegawal berkembang
kemampuannya

32

saya tidak menyukal
perkerjaan yang saya gel uti
selamaini

33

wal aupun tugas yang diberikan
kepada saya sangat sukar saya
akan berusaha untuk

menyel esalkannya

34

Hampir semua perkerjaan
dapat saya selesaikan dengan
baik

35

Minimnyafasilitas yang ada di
kantor membuat saya lambat
dalam mengerjakan tugas

36

Saya jarang memberikan ide-
ide untuk solusi terhadap
permasal ahan di kantor

37

Saya akan membiarkan tugas
yang di berikan kepada saya
jika saya anggap itu sukar

38

Sayatidak pernah di tegur oleh
pimpinan karena saya
mengerjakan tugas dengan baik

39

saya menerima berkerja di
kantor ini hanya karena
tuntutan ekonomi

40

Daam berkerja, saya merasa
aman terhadap pengawasan
dari atasan saya

41

Saya selalu was-was jika
pimpinan sayatidak puas
dengan hasil kerja saya

42

Saya mudah menyerah jika
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mengalami hambatan dalam
mengerjakan tugas

Saya merupakan perkerja keras

R|&

pimpinan saya selalu
memberika pelatihan-pel atihan
kepada para pegawainya untuk
meningkatkan kemampuan dan
keterampilan

45

Saya suka menunda-nunda
dalam mengerjakan tugas

46

saya merasa nyaman dengan
fasilitas yang diberikan oleh
kantor sehingga perkerjaan
dapat tersel esaikan dengan
baik

47

Saya sadar jika bukan saya
yang mengerjakan tugas yang
di berikan sigpalagi yang akan
mengerjakannya

48

sayatidak akan mengulangi
kerjaan saya yang salah

wal aupun pimpinan yang
memintanya

49

Saya dengan senang hati
mengulang perkerjaan saya
jikadianggap salah oleh
pimpinan

50

Meskipun saya bersungguh-
sungguh, sayatidak akan
mampu mengerjakan tugas
yang diberikan kepada saya
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